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  ABSTRAK 
 
NAMA : Syahrin Rusman 
NIM  : 10400112003 
JUDUL : Analisis Maqashid Syariah Terhadap Fatwa MUI Mengenai 
Halal Haramnya Bisnis MLM (Multi-Level Marketing) 
Pokok masalah dalam penelitian ini adalah Analisis Maqashid Syariah 
Terhadap Fatwa MUI Mengenai Halal Haramnya Bisnis MLM (Multi-Level 
Marketing dengan sub permasalahan: 1) Bagaimana hakikat Maqashid Syariah?  
2) Bagaimana Analisa Fatwa MUI No : 75/DSN MUI/VII/2009 ? Dan 3) 
Bagaimana Penerapan Maqashid al Syariah dalam Fatwa MUI? 
Jenis penelitian ini tergolong kualitatif deskriptif dengan menggunakan 
pendekatan yuridis dan syar’i. Dalam mengumpulkan data, penulis menggunakan 
studi kepustakaan.Teknik yang penulis gunakan dalam penelitian yaitu penelitian 
perpustakaan (library research), maka sudah dapat dipastikan bahwa data-data 
yang dibutuhkan adalah dokumen, yang berupa data-data yang diperoleh dari 
perpustakaan melalui penelusuran terhadap buku-buku literatur, baik yang bersifat 
primer ataupun yang bersifat sekunder.  
  Penelitian menunjukkan bahwa: (1) Dengan melihat bisnis Multi Level 
Marketing (MLM) yang sudah menjamur sampai sekarang, perlunya 
meningkatkan kesejahteraan, keadilan, persamaan (equality) anggotanya 
(member) dalam mencapai sebuah kemaslahatan karena itulah urgenitas Maqashid 
al-Syar’iah sebagai ajaran islam yang tidak bisa di abaikan dalam kondisi  apapun.  
(2) Dalam fatwa No : 75/DSN MUI/VII/2009 yang ditandatangani oleh Ketua 
DSN MUI DR.KH. Sahal Mahfudz dan Sekretaris KH. Drs. Ichwan Sam pada 
tanggal 25 Juli 2009, dijelaskanada 12 persyaratan bagi Multi Level Marketing 
terkategori sesuai syariah, yaitu :1. Ada obyek transaksi riil yang diperjual belikan 
berupa barang atau produk jasa;2.Barang atau produk jasa yang diperdagangkan 
bukan sesuatu yang diharamkan dan atau yang dipergunakan untuk sesuatu yang 
haram; 3.Transaksi dalam perdagangan tidak mengandung unsure gharar, maysir, 
riba’, dharar, dzulm, maksiat; 4. Tidak adakenaikan harga/biaya yang berlebihan 
(excessive mark-up), sehingga merugikan konsumen karena tidak sepadan dengan 
kualitas; 5.Komisi yang diberikan oleh perusahaan kepada anggota, besaran 
maupun bentuk-nya harus berdasarkan prestasi kerja yang terkait langsung dengan 
volume atau nilai hasil penjualan produk, dan harus menjadi pendapatan 
utamamitra usaha dalam PLBS; 6.Bonus yang diberikan oleh perusahaan kepada 
anggota harus jelas jumlahnya, saat transaksi (akad) sesuai dengan target 
penjualan barang dan atau produk jasa yang ditetapkan perusahaan;7. Tidak boleh 
ada komisi atau bonus secarapasif yang diperoleh secara regular tanpa melakukan 
pembinaan dan atau penjualan barang dan atau jasa;8. Pemberian komisi atau 
bonus oleh perusahaan kepada anggota (mitra usaha) tidak menimbulkan ighra’.9. 
Tidak ada eksploitasi dan ketidakadilan dalam pembagian bonus antara anggota 
pertama dengan anggota berikutnya;10. Sistem perekrutan, bentuk penghargaan 
dana cara seremonial yang dilakukan tidak mengandung unsur yang bertentangan 
dengan aqidah, syariah dan akhlak mulia, sepertisyirik, kultus, maksiatdan 
sebagainya; 11. Setiap mitra usaha yang melakukan perekrutan keanggotaan wajib 
membina dan mengawasi anggota yang direkrutnya; 12. Tidak melakukan 
kegiatan money game. (3) Dalam penerapan Maqashid syari’ah untuk melihat 
halal atau tiadak, maka harus dilihat sejauh mana praktiknya setelah dikaji sesuai 
dengan ajaran agama atau syari’at Islam. Jadi tidak serta merta dilihat dari merek 
dan lebelnya apakah berlabel syariah atau tidak, tetapi penting mengedepankan 
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    PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Ulama ushul fikih mendefinisikan Maqashid al-Syari’ah dengan makna dan 
tujuan yang dikehendaki syara’ dalam mensyari’atkan suatu hukum bagi 
kemashlahatan umat manusia.Maqashid al-Syari’ah dikalangan ulama ushul fiqih 
disebut juga asrar al-syari’ah, yaitu rahasia-rahasia yang terdapat dibalik hukum 
yang ditetapkan oleh syara’ mewajibkan berbagai macam ibadah dengan tujuan 
menegakkan agama Allah SWT. 
Sementara menurut Wahbah al Zuhaili, maqashid al-Syari’ah berarti nilai-
nilai dan sasaran syara’ yang tersirat dalam segenap atau bagian terbesar dari hukum-
hukumnya. Nilai-nilai dan sasaran-sasaran itu dipandang sebagai tujuan dan rahasia 
syariah, yang ditetapkan oleh al-Syar’i dalam setiap ketentuan hukum. Menurut 
Syathibi tujuan akhir hukum tersebut adalah satu,syaitu maslahat atau kebaikan dan 
kesejahteraan umat manusia.1 
Belakangan ini semakin banyak muncul perusahaan-perusahaan yang menjual 
produknya melalui sistem Multi Level Marketing (MLM). Karena itu, perlu dibahas 
hukumnya menurut syari’ah Islam. Kajian ini dianggap semakin penting setelah 
lahirnya perusahaan MLM yang menamakan perusahaannya dengan label syariah.  
                                                          
1Ahmad Musyahid Idrus, Urgensi Filsafat Hukum Islam Dalam Penetapan Hukum Islam: 






Oleh karena banyaknya, perusahaan MLM yang berkembang, maka Dewan 
Syariah Nasional MUI telah mengeluarkan fatwa terkait MLM tersebut, Nama fatwa 
DSN tersebut adalah Penjualan Langsung Berjenjang Syariah (PLBS) atau at-Taswiq 
asy-Syabakiy,Bisnis dalam syari’ah Islam pada dasarnya termasuk kategori muamalat 
yang hukum asalnya adalah boleh berdasarkan kaedah Fiqh  
اَهِمْيِرَْحت ىَلَع ٌلْيِلَد َّلُدَي َْنأ َّلاِإ ُةَحاَبِْلإا َِتلاَمَاعُمْلا يِف ُلَْصلأا 
Artinya : 
(Pada dasarnya  segala hukum dalam muamalah adalah boleh, kecuali ada 
dalil/prinsip yang melarangnya)2  
Islam memahami bahwa perkembangan sistem dan budaya bisnis berjalan 
begitu cepat dan dinamis. Berdasarkan kaedah fikih di atas, maka terlihat bahwa  
Islam memberikan jalan bagi manusia untuk melakukan berbagai improvisasi dan 
inovasi melalui sistem, teknik dan mediasi dalam melakukan perdagangan. 
Namun, Islam mempunyai prinsip-prinsip  tentang pengembangan sistem 
bisnis yaitu harus terbebas dari unsur  dharar (bahaya), jahalah (ketidakjelasan) dan 
zhulm (merugikan atau tidak adil terhadap salah satu pihak). Oleh karena itu, sistem 
pemberian bonus  harus adil, tidak menzalimi dan tidak hanya menguntungkan orang 
yang di atas. Bisnis juga harus terbebas dari lima unsur. 1, Maysir (judi), 2 Gharar 
(penipuan), 3 Haram,4 Riba (bunga) dan 5  Bathil.  
                                                          
2Abdul wahid Haddade, Kontruksi Ijtihad Berbasis Maqashid Al-Syari’ah: Membincang 
formulasi konsep Ibnu ‘Asyur dan Relevansinya dengan Wacana Fikih Kontemporer, (Cet 





Melihat  praktik bisnis yang ditampilkan oleh MLM ini, kita bisa masuk 
melalui pintu ju’alah (upah atas usaha seseorang)yang secara sepintas mirip-mirip 
sama dengan ji’alah yaitu sayembara untuk mendapatkan sesuatu dengan bonus 
tertentu. Memberikan imbalan tertentu pada seseorang yang melakukan pekerjaan 
yang sulit diketahui hasilnya.3  
Akad jualah ini tercermin dalam firman Allah SWT QS. Yusuf/ 12:72  
   
   
    
       
Terjemahnya:  
“Penyeru-penyeru itu berkata: "Kami kehilangan piala raja, dan siapa yang 
dapat mengembalikannya akan memperoleh bahan makanan (seberat) beban 
unta, dan aku menjamin terhadapnya".4 
 
Dalam Multi Level Marketing terdapat unsur jasa, hal ini dapat kita lihat 
dengan adanya  seorang distributor yang menjualkan barang yang bukan miliknya dan 
ia mendapatkan upah dari presentase harga barang. Selain itu, jika dapat menjual 
barang tersebut sesuai dengan target yang telah ditetapkan, maka ia akan 
mendapatkan bonus  yang telah ditentukan perusahaan. 
Bisnis Multi Level Marketing mungkin kerap mendapat kritik dari berbagai 
golongan masyarakat yang mayoritas beragama Islam. Karena disinyalir dalam 
praktek bisnis ini nampak menyalahi ketentuan dalam hukum Islam. Seperti halnya 
                                                          
1Abu Yazid, ”Fiqih Realitas” (Cet.I; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), h.150. 





dalam hal pembagian point keuntungan yang terkesan eksploitasi, melalui 
pemanfaatan posisi yang dilakukan oleh upline terhadap downline. 
Di samping itu, juga  kebanyakan masyarakat yang langsung terjun menekuni 
bisnis Multi Level Marketing ini belum memahami karakteristik bisnis Multi Level 
Marketing secara utuh, bahkan pelaku dan pengelola bisnis Multi Level Marketing ini 
pun tidak mengetahui perbedaan tersebut. Mereka menganggap bisnis Multi Level 
Marketing dapat menjangkau kendala-kendala seperti fleksibilitas dalam waktu, 
biaya, tenaga kerja, dan lain-lain, meskipun tetap mempunyai kesulitan dalam 
mencari downline dan memasarkan barang yang diperdagangkan. Namun, umumnya 
kendala tersebut bersifat personal.  
Di Indonesia, Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN MUI) 
sebagai lembaga resmi yang diakui pemerintah RI dan melibatkan ulama dari 
berbagai Ormas Islam telah mengeluarkan fatwa yang dapat dijadikan sebagai salah 
satu referensi untuk menentukan halal haramnya sebuah perusahaan yang bergerak 
dalam bisnis Multi Level Marketing. 
 Dalam fatwa No : 75/DSN MUI/VII/2009 yang ditandatangani oleh Ketua DSN 
MUI DR.KH. Sahal Mahfudz dan Sekretaris KH. Drs. Ichwan Sam pada tanggal 25 
Juli 2009, dijelaskan ada 12 persyaratan bagi Multi Level Marketing terkategori 
sesuai syariah, yaitu : 
1.  Ada obyek transaksi riil yang diperjualbelikan berupa barang atau produk jasa; 
2. Barang atau produk jasa yang diperdagangkan bukan sesuatu yang diharamkan 
  dan atau yang dipergunakan untuk sesuatu yang haram; 
3. Transaksi dalam perdagangan tidak mengandung unsur gharar, maysir, riba’,    





4. Tidak ada kenaikan harga/biaya yang berlebihan(excessive mark-up), sehingga 
merugikan konsumen karena tidak sepadan dengan kualitas; 
5. Komisi yang diberikan oleh perusahaan kepada anggota, besaran maupun 
bentuk-nya harus berdasarkan prestasi kerja yang terkait langsung dengan 
volume atau nilai hasil penjualan produk, dan harus menjadi pendapatan utama 
mitra usaha   dalam PLBS; 
6.  Bonus yang diberikan oleh perusahaan kepada anggota harus jelas jumlahnya, 
saat  transaksi (akad) sesuai dengan target penjualan barang dan atau produk 
jasa yang  ditetapkan perusahaan;    
7.  Tidak boleh ada komisi atau bonus secara pasif yang diperoleh secara regular 
tanpa  melakukan pembinaan dan atau penjualan barang dan atau jasa; 
8.  Pemberian komisi atau bonus oleh perusahaan kepada anggota (mitra usaha) 
tidak menimbulkan ighra’. 
9.  Tidak ada eksploitasi dan ketidakadilan dalam pembagian bonus antara anggota            
pertama dengan anggota berikutnya; 
10. Sistem perekrutan, bentuk penghargaan dan acara seremonial yang dilakukan 
 tidak mengandung unsur yang bertentangan dengan aqidah, syariah dan    
akhlak mulia, seperti syirik, kultus, maksiat dan sebagainya; 
11. Setiap mitra usaha yang melakukan perekrutan keanggotaan wajib membina 
  dan mengawasi anggota yang direkrutnya; 
12.   Tidak melakukan kegiatan money game.5. 
 
 
                                                          
5K-Link,“FatwaMUI Mengenai MLM”.Official Website Of K-Link .http:sehatsukses bahagia. 







B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka penulis 
dapat merumuskan pokok permasalahan sebagai berikut yaitu: Menganalisa 
Bagaimana Fatwa MUI mengenai halal haramnya bisnis MLM (Multi-Level 
Marketing) ? 
Dari permasalahan pokok tersebut di atas, maka dibagi beberapa sub 
permasalahan: 
1. Bagaimana hakikat Maqashid Al-syari’ah dalam bisnis MLM ? 
2. Bagaimana analisa keputusan Fatwa  MUI  ? 
3. Bagaimana penerapan bisnis MLM apabila dilihat dari Maqashid  al-   
Syari’ah ? 
 
C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
  Definisi Operasional Variabel dimaksud untuk memberikan gambaran yang 
jelas tentang variabel-variabel yang diperhatikan sehingga tidak terjadi 
kesalahpahaman. Adapun judul dalam penelitian ini adalah “Analisis Maqashid al-
Syari’ah terhadap fatwa MUI mengenai halal haramnya bisnis MLM(Multi-Level 
Marketing)” Definisi operasional dijelaskan sebagai berikut:  
1. Maqashid al-Syariah 
Secara bahasa maqashid syari’ah terdiri dari dua kata yaitu maqashid 





jama’ dari maqsud yang berasal dari suku kata Qashada yang berarti menghendaki 
atau memaksudkan.Maqashid berarti hal-hal yang dikehendaki dan dimaksudkan .  
Sedangkan Syari’ah secara bahasa berarti6 ءاملا يلا ردحت عضاوملا artinya 
Jalan menuju sumber air, jalan menuju sumber air dapat juga diartikan berjalan 
menuju sumber kehidupan.  
Dengan demikian, memberikan pengertian bahwa kandungan maqashid 
syari’ah adalah kemaslahatan umat manusia. Sedangkan menurut istilah, dikalangan 
ulama ushul fiqh adalah makna dan tujuan yang dikehendaki syarak dalam 
mensyariatkan suatu hukum bagi kemaslahatan umat manusia, disebut juga 
dengan asrar asy-syari’ah yaitu rahasia-rahasia yang terdapat di balik hukum yang 
ditetapkan oleh syarak, berupa kemaslahatan bagi umat manusia, baik di dunia 
maupun di akhirat.7 
 
2. Fatwa  
Dari segi terminologi, fatwa adalah pendapat atau keputusan dari alim ulama 
atau ahli hukum Islam. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia disebutkan, fatwa 
adalah keputusan perkara agama islam yang diberikan oleh mufti atau alim ulama 
tentang suatu masalah. Sedangkan dalam ilmu ushul fiqh, fatwa berarti pendapat yang 
dikemukakan oleh seorang mujtahid atau fakih sebagai jawaban yang diajukan 
peminta fatwa dalam satu kasus yang sifatnya tidak mengikat.Pihak yang meminta 
fatwa tersebut bisa pribadi, lembaga maupun kelompok masyarakat.  
                                                          
6Yusuf Al- Qaradhawi, Fiqh Maqashid Syariah:Moderasi Islam antara Aliran Tekstual dan 
Aliran Liberal (Cet.I.; Jakarta: Pustaka Al-Kautsar,2007),h.13. 
7Asafri Jaya Bakri, Maqashid Syari’ah Menurut Al-Syatibi  (Jakarta: PT Raja Grafindo 





Ada juga yang mengartikan fatwa sebagai pendapat mengenai suatu hukum 
dalam Islam yang merupakan tanggapan atau jawaban terhadap pertanyaan yang 
diajukan oleh peminta fatwa dan tidak mempunyai daya ikat.8 
3. MLM (Multi Level Marketing ) 
 Secara umum Multi Level Marketing adalah suatu metode bisnis alternatif 
yang berhubungan dengan pemasaran dan distribusi yang dilakukan melalui banyak 
level (tingkatan), yang biasa dikenal dengan istilah up line (tingkat atas) dan down 
line (tingkat bawah), orang akan disebut up line jika mempunyai down line. Inti dari 
bisnis MLM ini digerakkan dengan jaringan, baik yang bersifat vertikal atas bawah 
maupun horisontal kiri kanan ataupun gabungan antara keduanya.9 
D. Kajian Pustaka 
Beberapa buku dan hasil penelitian yang dipandang relevan dengan penelitian 
ini adalah sebagai berikut:  
1. Ika Yunia Fauzia dalam bukunya Etika Bisnis Dalam Islam yang membahas 
tentang kajian  kepercayaan pemasaran dan bisnis islam.10  
2. Ahmad Al-Mursi Husain Jauhar dalam bukunya Maqashid Syariah yang 
membahas secara utuh dan gamblang tentang gambaran konsep Maqashid 
                                                          
 8Departemen Pendidikan Nasional. Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 
2008), h.24. 
                9Templatoid,”Makalah Landasan Teori”, Official Website of Templatoid.www.landasanteori. 
com/ 2015/09/pengertian definisi-multi-level.html (11 Februari 2016)                                            





Syariah dan dijelaskan pula kelima pokok kemashlatan menurut tingkat 
kepentingan dan kebutuhannya.11 
3. Oni Sahroni dan Adiwarman A.Karim dalam bukunya Maqashid Bisnis dan 
Keuangan Islam: sintesis fikih dan Ekonomi yang membahas maqashid dibalik 
ketentuan hukum ekonomi syariah dan penerapan ijtihad maqashid dalam fatwa-
fatwa lembaga fikih seperti Dewan Syariah Nasional.12  
4. Samsul Muarif  dalam skripsinya Konsep Multi Level Marketing Dalam Tinjauan 
Hukum Islam dalam skripsinya penulis mendeskripsikan secara utuh teori Multi 
Level Marketing lebih khusus pembentukan dan kaitannya pemberian komisi dan 
bonus yang sangat menggiurkan dan tanggapannya dalam hukum Islam.13 
5. Sukma Hani Noor Khasanah dalam skripsinya Fatwa Dewan Syariah Nasional  
Tentang  Jaminan  Dalam  Pembiayaan  Mudharabah (Studi perspektif 
Maqashid Asy-Syari’ah) dalam skripsinya penulis mendeskripsikan tentang 
pembiayaan Mudhrabah melalui kerangka Maqashid al-Syari’ah terhadap  
jaminan dalam pembiayaan Mudharabah.14  
E. Metodologi Penelitian 
Untuk mencapai hal yang positif dalam sebuah tujuan, maka metode ini 
merupakan  salah satu sarana untuk mencapai sebuah target, karena salah satunya 
                                                          
11Ahmad Al-Mursi Husain Jauhar, Maqashid Syariah (Cet.I; Jakarta : Amzah, 2009), h.167 
12Oni Sahroni dan Adiwarman A. Karim, Maqashid Bisnis dan Keuangan Islam: Sintesis 
Fikih  dan Ekonomi (Cet. I; Jakarta: Rajawali Pers, 2015), h.54. 
13Samsul Muarif, “ Konsep Multi Level Marketing Dalam Tinjauan Hukum Islam”, skripsi  
Institut Agama Islam Negeri Sunan Kali Jaga Yogyakarta, 2001 
             14Sukma Hani Noor Khasanah,”Fatwa Dewan Syariah Nasional Tentang pembiayaan 
Mudharabah (Studi Perspektif Maqashid Asy-Syari’ah)”,skripsi Universitas Islam Negeri Sunan KaliJaga 





metode berfungsi sebagai cara mengerjakan suatu hasil yang memuaskan. Disamping 
itu, metode merupakan bertindak terhadap sesuatu dari hasil yang maksimal.15 
Metode penulisan skripsi yang dipergunakan penulis dalam menyelesaikan 
skripsi  ini adalah  sebagai berikut 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang dipilih dalam penelitian ini adalah kualiatif deskriptif. 
Kualitatif  adalah suatu jenis peneliian yang mengambil  sumber data dari buku-buku 
perpustakaan (library research).  
Secara definitif, library research adalah penelitian yang dilakukan di 
perpustakaan dan peneliti berhadapan dengan berbagai macam literatur sesuai tujuan 
dan masalah sedang dipertanyakan.16 Sedangkan deskriptif adalah menggambarkan 
apa adanya suatu tema yang akan dipaparkan.  
2. Sumber Data            
Sumber data dalam penelitian ini sesuai dengan jenis penggolongannya ke 
dalam penelitian perpustakaan (library research), maka sudah dapat dipastikan 
bahwa data-data yang dibutuhkan adalah dokumen, yang berupa data-data yang 
diperoleh dari perpustakaan melalui penelusuran terhadap buku-buku literatur, baik 
yang bersifat primer ataupun yang bersifat sekunder.17 
 
                                                          
15Anton Bakker, Metode Filsafat ( Jakarta : Ghalia Indonesia, 1986), h. 10. 
16Masyuri dan M, Zainuddin, Metodologi Penelitian (Bandung: Refika Aditama, 2008), h. 50 
17Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: suatu pendekatan praktek (Jakarta: PT. Rineka 





a. Sumber primer 
Adapun yang dimaksud dengan sumber primer adalah sumber data yang 
langsung memberikan data kepada penggumpul data.18 
b. Sumber sekunder 
Sumber sekunder adalah sumber yang tidak langsung memberikan data 
kepada pengumpul data, misalnya melalui orang lain ataupun dokumen.19 
3. Metode pendekatan 
 Dalam menemukan jawaban, maka peneliti menggunakan pendekatan sebagai 
berikut: 
a. Pendekatan Yuridis 
Pendekatan yuridis yaitu pendekatan yang digunakan untuk menafsirkan 
beberapa data yang memuat Fatwa MUI mengenai MLM melalui analisis   Maqashid 
Al-Syari’ah.20 
b. Pendekatan Syari’i      
Pendekatan Syari’i   adalah pendekatan    hukum   (syari’i), yakni menjelaskan  
hukum-hukum yang berhubungan dengan Multi-Level Marketing.. 
 
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Penelitian ini memiliki beberapa tujuan. Adapun tujuan dari penelitian antara 
lain sebagai berikut: 
1. Untuk menjelaskan secara komperhensif mengenai Maqashid al-Syari’ah. 
                                                          
18Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif R&D(Bandung: Alfabeta, 2006), h. 253. 
19Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif R&D. h. 253. 
    20Abd. Kadir Ahmad. Teknik Pengumpulan Data dan Analisis Data, Makalah yang disajikan 





2. Untuk mengetahui kriteria bisnis MLM menurut Fatwa MUI. 
3. Menjelaskan penerapan bisnis MLM secara spesifik berdasarkan Maqashid al-
Syariah 
Penelitian ini memiliki beberapa kegunaan, antara lain sebagai berikut: 
1. Sebagai suatu kegiatan ilmiah, skripsi ini diharapkan bisa memberi kontribusi  
terhadap pelaku bisnis untuk menentukan pilihannya dalam bermuamalah yang 
berlabel syariah sesuai dengan ajaran Nabi Muhammad Saw dan tuntunannya.  
2. Hasil penelitian ini di harapkan dapat menjadi bahan rujukan untuk para peneliti 






HAKIKAT MAQASHID SYARIAH DALAM BISNIS MLM               
(MULTI LEVEL MARKETING) 
A. Maqashid al-Syari’ah 
1. Pengertian Maqashid al- Syari’ah 
 Secara etimonologi, Maqasid al-Syari’ah merupakan kata majemuk yang 
terdiri dari dua kata yaitu: Maqasid dan al-Syari’ah.  Maqashid adalah bentuk 
jamak (plural) dari kata maqsad, qasd, maqsid atau qusud yang merupakan 
derivasi dari kata kerja qasada-yaqsudu, dengan beragam makna dan arti 
antaranya menuju suatu arah, tujuan, tengah-tengah, adil dan tidak melampui 
batas, jalan lurus, berada pada poros tengah antara berlebihan dan kekurangan. 
 Sedangkan Syari’ah secara etimologi berarti1 ءاملا يلا ردحت عضاوملا artinya 
Jalan menuju sumber air, jalan menuju sumber air dapat juga diartikan berjalan 
menuju sumber kehidupan. Orang arab dahulu menggunakan kata ini untuk 
menunjukkan suatu jalan ke tempat memperoleh air minum yang secara permanen 
dan mencolok dapat dipandang jelas oleh mata kepala. Dengan demikian, syariat 
berarti suatu jalan yang jelas untuk diikuti (the clear path or the highway to be 
followed).2 
 Maqashid al-syariah adalah hikmah-hikmah,rahasia-rahasia dan target 
umum yang ingin dicapai oleh agama lewat berbagai perangkat-perangkat 
hukumnya yang terkandung dalam teks-teks suci Allah.Di sisi lain, maqashid 
                                                          
1Yusuf Al- Qaradhawi,  Fiqh Maqashid Syariah:Moderasi Islam antara Aliran Tekstual 
dan Aliran Liberal (Cet.I.; Jakarta: Pustaka Al-Kautsar,2007),h.13. 
2Ahmad Hasan, The Early Development of Islamic Jurisprudence  (Islamabad: Islamic 




syariah bisa dimaknai sebagai pesan-pesan subtantif yang ditangkap dari hukum-
hukum syariah yang bertebaran diberbagai teks-teks suci Syariah baik Al-Qur’an 
maupun hadis. Karena itu pula maqaashid al-syariah sering diartikulasikan 
sebagai universalitas Islam dan dimaknai ajaran Islam yang tidak bisa diabaikan 
dalam kondisi bagaimanapun misalnya ajaran keadilan, persamaan (equality), 
kebebasan (freedom) ajaran kerahmatan dan kemashlatan. 
 Adapun secara terminologi, Mahmud syaltut mengartikulasikan syariat itu 
dengan bahasa yang lebih tegas nan lugas mengatakan: 
 هسفن اهب ناسنلإا ذخأيل اهلوصأ عرش وأ الله اهعرش ىتلا مظنلا ىه ةعيرشلا
 هتقلاع و ,ناسنلإا هيخأب هتقلاع و , ملسملا هيخأب هتقلاع و ,هبرب هتقلاع ىف
ةايحلاب هتقلاع و , نوكلاب 
Artinya : 
Syariat itu adalah aturan-aturan yang disyariatkan oleh Allah Swt. untuk dijadikan 
sebagai pedoman dalam rangka melakukan konektifitas dengan tuhannya, 
konektifitas dengan sesama saudaranya yang muslim, konektifitas dengan sesama 
manusia, konektifitas dengan kosmos, dan konektifitas dengan kehidupan. 
 
Ulama kontemporer Thahir bin ‘Asyur dalam karyanya Maqashid al-
Syari’ah al-Islamiyah memberikan defenisi untuk maqashid al-syari’ah sebagai 
berikut : 
  ثيحب اهمظعموا عيرشتلا لاوحا عيمج يف عر اشلل ةظ وحلملا مكحلاو يناعملا
  صتخي لا م اخ عون يف نوكل اب اهتظح لا
نمماكحا ةعيرشلا                                                  
Artinya : 
Beberapa tujuan dan hikmah yang dijadikan pijakan syari’at dalam seluruh 
ketentuan hukum agama atau mayoritasnya. Dengan sekira beberapa tujuan 
tersebut tidak hanya berlaku untuk satu produk hukum syari’at secara khusus.      
 
Ulama Maroko, ‘Alal al-Fasi juga memberikan defenisi untuk maqashid al-




 لك دنع عر اشلا اهعضو يت لا رارس لأاو اهنم ةي اغلا ةعير شلا دص اقمب دارملا





Maqashid al-syari’ah adalah tujuan (umum) dari pemberlakuan syari’at dan 
beberapa rahasia (khusus) yang terkandung dalam setiap produk hukumnya”3 
 Ar-Risuni memberikan definisi maqashid syariah yang lebih jelas lagi, 
yaitu: 
ةياغلا يتلا تعضو ةعيرشلا لجلأ اهقيقحت ةحلصمل دابعلا 
Artinya : 
“Tujuan yang ingin dicapai oleh syariat ini untuk merealisasikan kemashlahatan 
hamba”. 
Walaupun definis-definisi di atas berbeda ungkapannya, tetapi 
substansinya sama. Dan bisa disimpulkan dengan definisi yang lebih singkat, 
bahwa maqashid syariah adalah 
ةاعارم حلاصم دابعلا بلجب حلاصملا دسافملاءردو 
Artinya : 
“Memenuhi hajat manusia dengan cara merealisasikan mashlahatnya dan 
menghindarkan mafsadah dari mereka”. 
Berbagai kajian dalam literatur Islam khususnya kajian fikih dan Ushul 
Fiqh ditemukan bahwa term Maqasid al-Syari’ah sering digunakan dalam tiga 
bentuk redaksi yaitu maqsad al-syar’i, Maqasid al Syari’ah, dan al-syari’ah. 
Ketiga bentuk redaksi itu memiliki makna yang sama yaitu tujuan dan maksud 
syariat.4 
 
                                                          
3M. Subhan , Tafsir Maqashidi: Kajian Tematik Maqasid al-Syari’ah, (Lirboyo: Lirboyo 
Press,2013), h.2 
4Abdul Wahid Haddade, Kontruksi Ijtihad Berbasis Maqashid Al-Syari’ah: Membincang 
for,ulasi konsep Ibnu ‘Asyur dan Relevansinya dengan Wacana Fikih Kontemporer (Cet 







B. Sumber dan Dasar Maqashid al Syariah  
   a. Sumber Maqasid al-syariah  
Didalam Al-Qur’an Allah swt.menyebutkan beberapa kata syari’at 
diantaranya sebagai mana yang terdapat dalam QS.al-Jassiyah/45:18 dan asy-
Syura/42:13 :  
   
   
   
   
     
Terjemahnya: 
Kemudian Kami jadikan kamu berada di atas suatu syari’at (peraturan) 
dari urusan (agama itu), maka ikutilah syari’at itu dan janganlah kamu 
ikuti hawa nafsu orang-orang yang tidak mengetahui. 5 
 
     
    
  
   
  
    
   
                                                          




    
   
    
   
   
      
Terjemahnya: 
Dia telah mensyari’atkan bagi kamu tentang agama apa yang telah 
diwasiatkan-Nya kepada Nuh dan apa yang telah Kami wahyukan 
kepadamu dan apa yang telah Kami wasiatkan kepada Ibrahim, Musa dan 
Isa iaitu: Tegakkanlah agama dan janganlah kamu berpecah belah 
tentangnya.6 
 
 Perkataan syari’at apabila disebut para ulama boleh terdiri kepada dua 
pengertian;  
1. Seluruh agama yang mencakup akidah, ibadah, adab, akhlak, hukum dan 
mu’amalat. 
2. Sisi hukum amal di dalam agama Di dalam tulisan ini, kami memlilih yang kita 
maksudkan syari’at adalah seluruh maksud Islam kerana akidah adalah pokok, 
asas dan banggunan seluruh agama.  
Dalam istilah para ulama, Maqashid Asy-Syari’ah adalah: tujuan yang 
menjadi target nash dan hukum-hukum partikular untuk direalisasikan dalam 
kehidupan manusia, baik berupa perintah, larangan, dan mubah. 
 Untuk individu, keluarga, jamaah dan umat. Boleh juga disebut dengan 
hikmah-hikmah yang menjadi tujuan ditetapkan hukum.Baik yang diharuskan 
                                                          




ataupun tidak.Kerana dalam setiap hukum yang disyari’atkan oleh Allah untuk 
hambaNya pasti terdapat hikmah.  
Contohnya dalam pewarisan harta, syari’at Islam memberikan hak 
istimewa kepada anak perempuan daripada anak lelaki kerana meskipun tidak 
perlu menanggung kewajipan seperti yang ditanggung anak lelaki, anak 
perempuan tetap diberikan harta waris. 
 “Maksud-maksud syari’at bukanlah ‘illat (motif penetapan hukum) yang 
disebutkan oleh para ahli ushul fikih dalam bab qiyas dan didefinisikan dengan 
“sifat yang jelas, tetap, dan sesuai dengan hukum.”Illat tersebut sesuai dengan 
hukum, tetapi ia bukan maksud bagi hukum tersebut.” Sebagai contoh, ‘illat 
rukhsah ketika safar baik dalam bentuk jama’-qashar atau berbuka ketika shaum 
di bulan Ramadhan adalah safar, bukannya hikmah yakni kesusahan yang 
dirasakan sewaktu bermusafir. Para ahli ushul fikih  tidak menyatukan antara 
hukum dan hikmah kerana hikmah sulit untuk ditetapkan contohnya jika 
kesusahan itu i’llat, mungkin ada orang yang mengatakan saya tidak susah . 7 
    b.Dasar Maqashid Syariah 
 Pada prinsipnya, mashlahat dunia dan mafsadahnya bisa diketahui dengan 
akal pikiran manusia, sehingga begitu pula perintah dan larangan Allah Swt. Bisa 
dipahami oleh hamba karena perintah dan larangan Allah tersebut dibangun di 
atas mashlahat. Allah menjelaskan hal ini secara eksplisit dalam beberapa 
firmannya, di antaranya firman Allah Swt.QS. al-A’raf/7:157 : 
  
  
                                                          
7Ariantiyoulie, “makalah-maqoshid-syariah”,Blog Arianti Youlie.http://ariantiyoulie.bl-










   
  
  
   
  




   
    
     
Terjemahnya : 
 (yaitu) orang-orang yang mengikut rasul, Nabi yang Ummi yang 
(namanya) mereka dapati tertulis di dalam Taurat dan Injil yang ada di sisi 
mereka, yang menyuruh mereka mengerjakan yang ma'ruf dan melarang 
mereka dari mengerjakan yang mungkar dan menghalalkan bagi mereka 
segala yang baik dan mengharamkan bagi mereka segala yang buruk dan 
membuang dari mereka beban-beban dan belenggu-belenggu yang ada 
pada mereka. Maka orang-orang yang beriman kepadanya. 









Firman Allah Swt. QS. Al-A’raf/7:33 : 
    
   
   
  
   
   
   
   
     
    
 
Terjemahnya:  
 Katakanlah: "Tuhanku hanya mengharamkan perbuatan yang keji, baik 
yang nampak ataupun yang tersembunyi, dan perbuatan dosa, melanggar 
hak manusia tanpa alasan yang benar, (mengharamkan) mempersekutukan 
Allah dengan sesuatu yang Allah tidak menurunkan hujjah untuk itu dan 
(mengharamkan) mengada-adakan terhadap Allah apa yang tidak kamu 
ketahui."9 
 
 Asy-Syatibi menyebutkan beberapa hal untuk mengenali maqashid syariah 
yaitu: 
1. Memahami Maqashid Syariah sesuai dengan ketentuan bahasa Arab karena 
nash-nash Al-Qur’an dan Al-Hadis menggunakan bahasa Arab. 
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2. Memahami Al-Awamir wa an-nawahi (perintah dan larangan) Allah Swt. 
Karena dibalik perintah atau larangan terkandung maksud dan tujuan. 
3. Mengetahui ‘Illat dalam setiap perintah dan larangan Allah Swt. Karena 
dengan mengetahui ‘Illat, maka akan mengenalkan pada hikmah dan maqashid 
dalam perintah dan larangan Allah Swt. 
4. Maqashid ashliyah wa maqashid taba’iyyah (maqashid inti dan maqashid 
pelengkap). Misalnya dalam shalat, maqashid aslinya adalah ketundukan 
kepada Allah Swt., dan maqashid pelengkapnya di antaranya mewujudkan hati 
yang bersih. Dengan mengetahui maqashid taba’iyyah (maqashid pelengkap), 
maka akan diketahui maqashid ashliyah (maqshid inti). 
5. Sukur syaari’ (Allah Swt. tidak menjelaskan hukum tertentu) khususnya dalam 
masalah ibadah, misalnya ketika Allah Swt. menjelaskan tata cara ibadah 
tertentu, maka selebihnya adalah bid’ah, dan itu salah satu maqashidnya. 
6. Istiqro (meneliti hukum dalam masalah furu (masalah-masalah detail hukum) 
untuk menemukan satu maqashid (tujuan) dan ‘illat yang menjadi titik 
persamaan seperti kulliyatu al-khomsah (5 hajat manusia) yang dihasilkan dari 
istiqro tersebut. Kelima hajat manusia tersebut yakni: 
a. Hifdzu din (melindungi agama) 
b. Hifdzu nafs (melindungi jiwa) 
c. Hifdzu aql(melindungi pikiran) 
d. Hifdzul mal (melindungi harta) 
e. Hifdzu nasab (melindungi keturunan) 




a. Dharuriyat, yaitu kebutuhan wajib agar terpenuhinya kebutuhan dunia dan 
akhirat, yang jika ditinggalkan maka akan membuat kehidupan ini menjadi 
rusak. 
b. Hajiyat, yaitu kebutuhan yang meringankan beban masyaqah (kesuliatan) 
setiap manusia. 
c. Tahsinat, kebutuhan pelengkap. 
7. Masalik at-ta’lil (cara mengetahui ‘illat), yaitu dengan menggunakan ijma’, 
nash, tanbih dan munasabah. Terkhusus tanbih dan munasabah.Terkhusus 
tanbih dan munasabah itu biasanya digunakan untuk mengungkap 
maqashidjuz’iyyah (maqashid khusus) dan bukan maqashid‘ammah (maqashid 
umum). 
 Sesungguhnya Allah SWT, tidak menciptakan sesuatu kecuali untuk 
tujuan tertentu, ia juga memberi atau tidak memberi kecuali untuk target tertentu, 
begitu pula ia tidak menambah atau mengurangi sesuatu kecuali atas hikmah 
tertentu pula. Ketentuan tersebut berlaku dalam seluruh bagian/bidang dala syariat 
Islam, baik itu ketentuan-ketentuan Allah yang berhubungan dengan ibadah, 
muamalah dan ketetuan Allah dalam bidang lainnya 
 Hal ini ditegaskan oleh Imam asy-Syatibi dan ath-Thahir ibnu ‘Asyur: 
‘Sesungguhnya secara prinsip,ketentuan ibadah itu mu’allalah (memiliki ‘ilat), 
walaupun dalam ketentuan detailnya lebih banyak tiadak mu’allalah (tidak 
dijelaskan ‘illatnya)’. 
 Jadi, tidak hanya ketentuan-ketentuan muamalah yang memiliki ‘illat dan 
tujuan (maqashid), tetapi juga ketentuan-ketentuan ibadah seperti yang ada dalam 
firman Allah Swt QS at-Taubah/9:103 : 





     
     
     
Terjemahnya : 
 ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu 
membersihkandan mensucikan mereka dan mendoalah untuk 
mereka.Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi 
mereka. dan Allah Maha mendengar lagi Maha mengetahui.10 
  
 Dalam ayat ini Allah menegaskan tujuan disyariatkannya zakat yang 
termasuk dalam kategori ibadah. Ketentuan ibadah yang tidak ber’illat itu 
sesungguhnya bukan karena tidak dijelaskan oleh Allah Swt, untuk tujuan 
ketundukan hamba kepada Allah Swt. 
 Tidak boleh menetapkan atau menafikan Maqashid syariah kecuali atas 
dasar dalil. Oleh karena itu, menisbatkan suatu maqshad (tujuan hukum) atas 
hukum tertentu dalam syariat islam itu sama halnya menisbatkan sebuah 
perkataan dan hukum kepada Allah Swt.11 
 Karena syariat ini adalah syariat Allah Swt, dan setiap target dalam syariat 
islam itu adalah target Allah Swt. Jika maqashid syariah itu tidak berdalil, maka 
itu sama halnya berdusta kepada Allah Swt, karena mengisbatkan sesuatu yang 
bukan hukum Allah Swt dan ini terlarang sebagaimana firman Allah Swt QS al-
Isra’/17:36 : 
     
     
 
  
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   
     
 
Terjemahnya: 
 dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai 
pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan 
hati, semuanya itu akan diminta pertanggungan jawabnya.12 
 
C.KEDUDUKAN MAQASHID SYARIAH 
 Said Ramadhan al-Buthi menegaskan bahwa mashlahat itu bukan dalil 
yang berdiri sendiri seperti halnya Al-Qur’an, hadis, ijma dan qiyas. Tetapi 
mashlahat adalah sebuah kaidah umum yang merupakan kesimpulan dari 
sekumpulan hukum yang bersumber pada dalil-dali syar’i. 
 Mashlahat adalah kaidah umum yang disarikan dari banyak masalah furu’ 
yang bersumber kepada dalil-dalil hukum. Maksudnya, hukum-hukum fikih 
dalam masalah furu’ dianalisis dan disimpulkan bahwa semua memiliki titik 
kesamaan yaitu memenuhi atau melindungi mashlahat hamba di dunia dan 
akhiratnya. Memenuhi hajat hamba adalah kaidah umum sedangkan hukum-
hukum furu’ yang bersumber kepada dalil-dalil syariah adalah furu’. 
 Oleh karena itu, mashlahat itu harus memiliki sandaran dalil baik Al-
Qur’an, hadis, ijma taupun qiyas atau minimal tidak ada dalil yang menentangnya. 
Jika mashlahat itu berdiri sendiri, maka mashlahat menjadi tidak berlaku dan 
mashlahat tersebut tidak berlaku pula serta tidak bisa dijadikan sandaran. 
Mashlahat tidak bisa dijadikan dalil yang berdiri sendiri dan sandaran hukum-
hukum tafshili, tetapi legalitasnya harus didukung dalil-dalil syar’i. 
                                                          




 Mashlahat dan maqashid syariah tidak bisa dijadikan satu-satunya alat 
untuk memutuskan hukum dan fatwa. Tetapi setiap dan ijtihad harus 
menggunakan kaidah-kaidah ijtihad yang lain sebagaimana yang ada dalam 
bahasan ushul fikih. 
 Menurut penulis, tepatnya, maqashid syariah atau mashlahat memiliki dua 
kedudukan yaitu: 
 Pertama, Mashlahat sebagai salah satu sumber hukum, khususnya masalah 
yang tidak dijelaskan dalam nash. 
 Dalam bisnis syariah, mashlahat ini sangat penting karena ketentuan fikih 
terkait bisnis syariah banyak yang tidak dijelaskan dalam Al-Qur’an dan Al-
Hadis, oleh karena itu, dalil-dalil mashlahat seperti mashlahat mursalah, sad 
dzarai’, urf dan lain sebagainya adalah sumber hukum yang penting.Kedua, 
mashlahat adalah target hukum, maka setiap hasil ijtihad dan hukum syariah harus 
dipastikan memenuhi aspek mashlahat dan hajat manusia. Singkatnya mashlahat 
menjadi indikator sebuah produk ijtihad.13 
D. METODE PENETAPAN MAQASHID SYARIAH 
 Perdebatan mengenai Maqashid al-syariah ini, tidak saja terkait dengan 
kehujjahan Maqashid al-syariah sebagai sumber pengembangan hukum. Metode-
metode pengembangan hukum islam yang berdasarkan atas Maqashid al-syariah 
seperti istihsan dan mashlahat mursalah 
 Bagi Abdul Wahhab Khallaf, Maqashid al Syariah adalah suatu alat bantu 
untuk memahami redaksi Al Quran dan Al Hadits, menyelesaikan dalil-dalil yang 
bertentangan dan menetapkan hukum terhadap yang tidak tertampung dalam Al 
Quran dan Al Hadits. 
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 Dari apa yang disampaikan Abdul Wahhab Khallaf ini, menunjukkan 
Maqashid al Syariah tidaklah mandiri sebagai dalil hukum tetapi merupakan dasar 
bagi penetapan hukum melalui beberapa metode pengambilan hukum. Namun 
begitu, sebagaimana disinggung dalam pendahuluan hampir keseluruhan metode 
dipertentangkan/tidak disepakati oleh ulama, karena faktor teologi. 
Pengetahuan tentang Maqashid Syari’ah, seperti ditegaskan oleh Abd al-
Wahhab Khallaf, adalah hal yang sangat penting yang dapat dijadikan alat bantu 
untuk memahami redaksi Al-Qur’an dan Sunnah, menyelesaikan dalil-dalil yang 
bertentangan dan yang sangat penting lagi adalah untuk menetapkan hukum 
terhadap kasus yang tidak tertampung oleh Al-Qur’an dan Sunnah secara kajian 
kebahasaan.14 
Dalam Memahami maqashid al-syariah, menurut al syatibi terbagi kepada 
tiga kelompok  dengan metode pemahaman yang berbeda-beda,yakni : Pertama, 
ulama yang berpendapat bahwa maqashid al syariah adalah suatu sesuatu yang 
abstrak, tidak dapat diketahui kecuali lewat petunjuk Tuhan yang terungkap dalam 
bentuk zahir lafal yang jelas. Petunjuk itu tidak memerlukan penelitian, yang pada 
gilirannya akan bertentangan dengan kehendak bunyi lafal. Kelompok itu disebutl 
al-Zahiriyah. 
Kedua, ulama yang tidak menempuh pendekata zahir lafal nash. 
Kelompok itu terbagi menjadi dua golongan. Golongan pertama berpendapat 
bahwa maqashid al-syari’ah diketahui bukan dari zahir lafal  dan bukan pula dari 
tunjukan zahir lafal. Maqashid al-syari’ah merupakan hal lain yang ada di balik 
tunjukan zahir yang terdapat dalam semua aspek syari’at. Kelompok itu disebut 
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ulama al-Batiniyyah. Golongan kedua berpendapat bahwa maqashid al-syari’ah 
harus dikaitkan dengan pengetian zahir lafal. Artinya zahir lafal tidak harus 
mngandung tunjukan mutlak. Apabila terdapat pertentangan zahir lafal dengan 
nalar, maka yang diutamakan dan didahulukan adalah pengertian nalar, baik atas 
dasar keharusan menjaga kemashlahatan atau tidak. Kelompok itu disebut ulama 
al-Muta’ammiqin fial-Qiyas. 
Ketiga, ulam yang melakukan penggabungan dan pendekatan (zahir lafal 
dan pertimbangan ilat) dalam suatu bentuk yang tidak merusak pengertian zahir 
lafal dan tidak pula merusak kandungan makna/ilat, sehingga tetap berjalan secara 
harmoni tanpa kontradiksi –kontradiksi.kelompok itu disebut ulama al-Rasikhin. 
Kaitannya dengan hal tersebut, Imam al-syatibi dalam memahami 
maqashid al-syari’ah merumuskan tiga cara, yaitu: 
a. Melakukan analisis terhadap lafal perintah dan larangan. Suatu perintah 
menurutnya menghendaki perwujudan dari sesuatu yang didiperintahkan. 
Perwujudan isi dan perintah itu menjadi tujuan yang dikehendaki oleh al-
syar’i. Demikian pula sebaliknya, sebuah larangan menghendaki suatu 
perbuatan yang dilarang itu ditinggalkan. Keharusan meninggalkan perbuatan 
yang dilarang merupakan tujuan yang diinginkan oleh Tuhan. 
b. Menelaah illat al-amr(perintah) dan al-nahy (larangan). Menurutnya 
pemahaman maqasid al-syari’ah dapat dilakukan melalui analisis ilat hukum 
yang terdapat dalam Alquran dan hadis. Ilat hukum itu adakalanya tertulis 
secara jelas dalam ayat atau hadis, maka menurutnya, harus diikuti apa yang 
tertulis itu. Namun, apabila ilat tidak tertulis , maka harus dilakukan tawaqquf 
disini bukan bersifat pasti tetapi sebaliknya. Imam al-Syatibi mengemukakan 




ta’addi tersebut. Selain itu, kedinamisan Imam al-Syatibi juga dapat dilihat dari 
definisinya mengenai ilat. Menurutnya, ilat adalah kemashlahatan– 
kemashlahatan dan hikmah-hikmah yang berkaitan dengan perintah (al-amr) 
dan kebolehan (al-ibahah) dan kemafsadatan (al-mafasid) yang berkaitan 
dengan larangan (al-nahy). Dengan demikian, ilat suatu hukum adalah 
kemashlahatan dan kemafsadatan itu sendiri. 
c. Analisis terhadap sikap diam syar’i. Ini merupakan cara memahami persoalan-
persoalan hukum yang tidak disebut oleh al-syar’i. 
Sedangkan menurut Ibnu ‘Asyur, untuk menetapkan adanya maqasid al-
syari’ah dalam tasyri’ dapat dilakukan dengan beberapa cara yaitu:  
a. Melakukan pengamatan terhadap perilaku syariat (istiqra’ al syari’ah fi 
tasarrufatiha). Cara ini dibagi menjadi dua: Pertama, pengamatan atas 
hukum-hukum yang telah diketahui ‘illat-nya, yaitu ‘illat-illat  hukum yang 
telah ditetapkan oleh ulama ushul fiqh. Dengan cara ini, kata Ibnu ‘Asyur, 
kita akan dengan mudah menyimpulkan maksud- maksud yang terkandung 
di dalam hukum-hukum tersebut. 
b. Menggunakan dalil-dalil dari nash-nash Alquran yang mempunyai kejelasan 
dalalat, sehingga kemungkinan adanya dalalat  lain dipahami dari zhahir 
ayat sangat kecil. 
Sebagai contoh, firman Allah swt. QS. al-Baqarah/2:185 : 
   
   







Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki 
kesukaran bagimu.15 
 
Di ayat yang lain QS. al-Hajj/22:78, Allah swt. berfirman : 
   
    
   
    
    
    
   
   
  
  




    
  
     
Terjemahnya : 
Dan berjihadlah kamu pada jalan Allah dengan Jihad yang sebenar-
benarnya. Dia telah memilih kamu dan Dia sekali-kali tidak menjadikan 
untuk kamu dalam agama suatu kesempitan. (Ikutilah) agama orang tuamu 
Ibrahim. Dia (Allah) telah menamai kamu sekalian orang-orang Muslim 
dari dahulu dan (begitu pula) dalam (Al Quran) ini, supaya Rasul itu 
menjadi saksi atas dirimu dan supaya kamu semua menjadi saksi atas 
                                                          




segenap manusia, Maka dirikanlah sembahyang, tunaikanlah zakat dan 
berpeganglah kamu pada tali Allah. Dia adalah Pelindungmu, Maka 
Dialah Sebaik-baik pelindung dan sebaik- baik penolong.16 
 
Ayat-ayat ini, di samping keberadaannya yang qat’i, juga mempunyai 
dalalat yang jelas sehingga menunjukkan pada tujuan tertentu atau paling tidak 
mempunyai indikasi yang jelas ke arahnya. Cara ini mempunyai keterbatasan 
karena tidak semua jenis maqasid bisa diketahui dengan cara ini, mengingat 
disyaratkan harus adanya kejelasan dalalat dalam nash sehingga yang bisa 
diketahui dengan metode ini hanyalah maqasid  umum saja. 
c. Dengan menggunakan hadis-hadis mutawatir. Cara ini terbatas hanya pada 
dua keadaam yaitu: Pertama, keadaan al-mutawatir al ma’nawi yang 
diperoleh dari pengamatan mayoritas sahabat atau perbuatan Rasulullah 
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BAB  III 
FATWA MUI MENGENAI HALAL HARAMNYA BISNIS MLM       
 (MULTI-LEVEL MARKETING ) 
A. FATWA MUI 
1. Pengertian Fatwa MUI 
 MUI yang lahir pada 7 Rajab 1395 H bertepatan dengan 26 Juli 1975 
meneguhkan posisinya sebagai wadah silahturahmi ulama, zua’ma dan cendikiawan 
muslim. MUI adalah wadah atau majelis yang menghimpun para para ulama, zu’ama, 
dan cendikiawan muslim Indonesia untuk menyatukangerak dan langkah umat Islam 
Indonesia dalam mewujudkan cita-cita bersama.1 
 Selama rentang waktu lebih dari tiga puluh enam tahun lebih MUI telah 
melakukan banyak hal banyak hal untuk kepentingan umat dan bangsa Indonesia, 
berkhidmah memberikan bimbingan keagamaan dalam kehidupan berbangsa dan 
bernegara. Dalam khitah pengabdiannya, telah dirumuskanlima fungsi dan peran 
utama MUI yaitu: (i) sebagaipewaris tugas-tugas para Nabi (WaratsatulAnbiya); (ii) 
sebagai pemberi fatwa (mufti); (iii) sebagai pembimbing pelayan umat (Ra’iwa 
khadim al-ummah); (iv) sebagai pelopor gerakan islah wa al-tajdid; dan (v) sebagai 
penegak amar ma’ruf dan nahi munkar 
 Dinamika keberperanan MUI tidak bisa lepas dari kehidupan berbangsa dan 
bernegara. Pasang surut kondisi sosial politik Indonesia sangat berpengaruh dalam 
lenggam dan strategi MUI (Siyasah syar’iyyah). Hal inimengingat MUI merupakan 
bagian tak terpisahkandari komponen bangsa Indonesia. MUI telah melakukan 
                                                          
1H.M.Atho Mudzhar,Choirul Fuad Yusuf.dkk, Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) Dalam 
Perspektif Hukum Dan Perundang-Undangan, (Cet II; Jakarta: Puslitbang Lektur dan Khazanah 
Keagamaan Badan Litbangdan Diklat Kementerian Agama RI,2012), h.xv. 
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banyak hal untuk kepentingan umat dan bangsa Indonesia, berkhidmah memberikan 
bimbinga keagamaan dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. 
FATWA 
DEWAN SYARI’AH NASIONAL 
NOMOR 75/DSN-MUI/VII/2009 
TENTANG 
PEDOMAN PENJUALAN LANGSUNG BERJENJANG SYARIAH (PLBS) 
ب ِميِح هرلٱ ِن َٰ مْح هرلٱ ِ هللَّٱ ِمْس ِ 
Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI), setelah 
2. Dasar  Pertimbangan 
Menimbang : a. Bahwa metode penjualan barang dan produk jasa dengan 
menggunakan jejaring pemasaran (network marketing) atau pola 
penjualan berjenjang termasuk di dalamnya Multi Level 
Marketing (MLM) telah dipraktikkan oleh masyarakat; 
b. Bahwa praktik penjualan barang dan produk jasa seperti           
tersebut pada butir atelah berkembang sedemikian rupa dengan 
inovasi dan pola yang beragam, namun belum dapat dipastikan 
kesesuaiannya dengan prinsip syariah; 
c. Bahwa praktik penjualan barang dan produk jasa seperti ter-
sebut pada butir adapat berpotensi merugikan masyarakat dan 
mengandung hal-hal yang diharamkan; 
d. Bahwa agar mendapatkan pedoman syariah yang jelas mengenai 
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praktik penjualan langsung berjenjang syariah (PLBS), DSN-
MUI perlu menetapkan Fatwa tentang Pedoman PLBS. 
3. Dalil : 1. Firman Allah SWT, antara lain: 








   
        
  
   
         
   
Terjemahnya : 
"Hai orang yang beriman! Janganlah kalian saling 
memakan (mengambil) harta sesamamu dengan jalan yang 
batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku 
sukarela di antaramu …"2 





                                                          





"Hai orang yang beriman! Penuhilah akad-akad itu …"3 
 
 
c. QS. al-Ma`idah [5]: 2: 
  
  
   
Terjemahnya : 
"... dan tolong menolonglah kalian dalam (mengerjakan) 
kebajikan …"4 
d. QS. al-Muthaffifiin [83]: 1-3 
  
   
     
  
     
  
     
Terjemahnya : 
"Kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang curang, 
(yaitu) orang-orang yang apabila menerima takaran dari 
orang lain mereka minta dipenuhi, dan apabila mereka 
                                                          
3Depertemen Agama RI, Al- qur’an dan Terjemahan, h. 156. 
4Depertemen Agama RI, Al- qur’an dan Terjemahan, h.156 
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menakar atau menimbang untuk orang lain, mereka 
mengurangi."5 
e. QS. al-Baqarah [2]: 198: 
   
   
   
Terjemahnya : 
"… Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia dari 
Tuhanmu …"6 
 
f. QS. al-Baqarah [2]: 275: 
   
  
   
Terjemahnya : 
"… Dan Allah telah menghalalkan jual beli dan 
mengharamkan riba …"7 
g. QS. al-Baqarah [2]: 279: 
   
     
Terjemahnya : 
"… Kamu tidak boleh menzalimi orang lain dan tidak 
                                                          
5 Depertemen Agama RI, Al- qur’an dan Terjemahan, h.1029. 
6 Depertemen Agama RI, Al- qur’an dan Terjemahan, h.48. 
7 Depertemen Agama RI, Al- qur’an dan Terjemahan, h.69. 
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boleh dizalimi orang lain."8 





    





    
Terjemahnya : 
"Hai orang yang beriman! Sesungguhnya (meminum) 
khamar, berjudi, (berkorban untuk) berhala, dan mengundi 
nasib dengan panah, adalah termasuk perbuatan keji, 
perbuatan setan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu 
agar kamu mendapat keberuntungan."9 
2. Hadis Nabi SAW, antara lain: 
a. Hadis Nabi 
 اًماَرَح َّلََحأ َْوأ ًلا َلاَح َم َّرَح اًطْرَش َّلاِإ ْمِهِطْوُرُش َىلَع َنْوُمِلْسُملا ...   
                                                          
8Depertemen Agama RI, Al- qur’an dan Terjemahan, h. 70. 
9 Depertemen Agama RI, Al- qur’an dan Terjemahan, h.176. 
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        هاور( .)فوع نب ورمع نع يذمرتلا 
"… Kaum muslimin terikat dengan syarat-syarat mereka 
kecuali syarat yang mengharamkan yang halal atau 
menghalalkan yang haram." (HR. Tirmidzi dari'Amr bin 
'Auf) 
b. Hadis Nabi 
نع امهريغو ينطقرادلاو هجام نبا هاور( َراَرِض َلاَو َرَرَض َلا  يبأ
ديعس      )يردخلا 
"Tidak boleh membahayakan diri sendiri maupun orang 
lain." (HR. Ibnu Majah, Daraquthni, dan yang lain dari 
Abu Sa'id al-Khudri) 
c. Hadis Qudsi riwayat Abu Dawud dari Abu Hurairah, 
Rasulullah SAW berkata: 
 ُهَبِحاَص اَمُهُدََحأ ْنُخَي ْمَلاَم ِنْيَكْيِرَّشلا ُثِلَاث اََنأ : ُلُْوقَي ىَلاََعت َالله َّن ِ ِإ 
           دواد وبا هاور( اَمِهِنْيَب ْنِم ُتْجَرَخ َُهبِحاَص اَمُهُدََحأ َناَخ َاذَِإف
نع                 )ةريره يبأ 
 "Allah s.w.t. berfirman, "Aku adalah pihak ketiga dari     
dua orang yang bersyarikat selama satu pihak tidak 
mengkhi anati  pihak yang lain. Jika salah satu pihak telah 
berkhianat, Aku keluar dari mereka." (HR. Abu Dawud, 
yang dishahihkan oleh al Hakim, dari Abu Hurairah) 
d. Hadis Nabi 
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 ،ِةاَصَحْلا ِعْيَب ْنَع َمَّلَسَو ِهَْيلَع ُالله ىَّلَص ِالله ُلوُسَر ىَهَن
لا َهاور( ِرَرَغْلا ِعْيَب ْنَعَو)َةَرْيَرُه يَِبأ ْنَع ةسمخ 
"Nabi SAW melarang jual beli dengan cara melempar batu 
dan jual beli gharar."(HR. Khomsah dari Abu Hurairah) 
e. Hadis Nabi 
)َةَرْيَرُه يَِبأ ْنَع ملسم َهاور( اَّنِم َسَْيَلف اَنَّشَغ ْنَم 
"Barang siapa menipu kami, maka ia tidak termasuk 
golongan kami." (Hadis Nabi riwayat Imam Muslim dari 
Abu Hurairah) 
f. Hadis Nabi 
 ِيْغَبْلا ِرْهَمَو ِبْلَكْلا ِنََمث ْنَع َمَّلَسَو ِهْيَلَع ىَّلَص ِالله ُلوُسَر ىَهَن
 ِناَوْلُحَو        )هيلع قفتم( ِنِه اَكْلا 
"Nabi SAW melarang (penggunaan) uang dari penjualan 
anjing, uang hasil pelacuran dan uang yang diberikan 
kepada paranormal." (Muttafaq 'alaih) 
g. Hadis Nabi 
إ ِرْيِزْنِخْلاَو َِةتْيَمْلاَو ِرْمَخْلا َعْيَب َم َّرَح ُهَلوُسَرَو َالله َّن ِ
 َموُحُش َتَْيأََرأ ِالله َلوُسَراَي :َلْيَِقف ؛ِمَانَْصْلْاَو  اَهَّنَِإف َِةتْيَمْلا
 اَهِب ُحِبَْصتْسَيَو ُدُولَجْلا اَهِب ُنَهُْديَو ُُنفُّسلا اَهِب ىَلُْطي
 ُالله ىَّلَص ِالله ُلوُسَر َلَاق َُّمث .ٌماَرَح َوُه ،َلا َلاَقَف ؟ُساَّنلا
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 َّرَح ا َّمـَل َالله َّنِإ ،َدوُهَيلا ُالله ََلتاَق :َكِلَاذ َدْنِع َمَّلَسَو ِهَْيلَع َم
)هيلع قفتم( ُهَنََمث اُولََكَأف ُهوُعَاب َُّمث ُهُولَمَج اَهَموُحُش 
"Sesungguhnya Allah dan Rasul-Nya mengharamkan jual 
beli khamar, bangkai, babi dan patung-patung. Rasulullah 
ditanya, "Wahai Rasulullah. Tahukah Anda tentang lemak 
bangkai, ia dapat dipakai untuk mengecat kapal-kapal, 
untuk meminyaki kulit-kulit dan dipakai untuk penerangan 
(lampu) oleh banyak orang?" Nabi SAW menjawab, 
"Tidak ! Ia adalah haram." Nabi SAW. kemudian berkata 
lagi, "Allah memerangi orang-orang Yahudi karena ketika 
Allah mengharamkan lemak bangkai kepada mereka, 
mereka mencairkannya dan menjualnya, kemudian mereka 
memakai hasil penjualannya." (Muttafaq 'alaihi) 
h. Hadis Nabi 
)ىذمرتلاو دمحأ هاور( يَِشتْرُمْلاَو يَِشاّرلا ُالله َنَعَل 
"Allah melaknat pemberi dan penerima risywah." (HR. 
Ahmad dan al-Tirmidzi) 
3. Kaidah Fikih: 
a. Kaidah Fikih: 
اَهِمْيِرَْحت ىَلَع ٌلْيِلَد َّلُدَي َْنأ َّلاِإ ُةَحاَبِْلإا َِتلاَمَاعُمْلا يِف ُلَْصلْا. 
"Pada dasarnya, semua bentuk muamalah boleh dilakukan 
kecuali ada dalil yang mengharamkannya." 
 
b. Kaidah Fikih: 
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.ِةَّقَشَمْلا ِردَق َىلَع ُرْجلْا 
"Ujrah/kompensasi sesuai dengan tingkat kesulitan 
(kerja)" 
Memperhatikan : 1. Keputusan Menteri Perindustrian dan Perdagangan No. 73/ 
MPP/Kep/3/2000 tanggal 20 Maret 2000 tentang Ketentuan 
Kegiatan Usaha Penjualan Berjenjang; 
2. Keputusan Menteri Perindustrian dan Perdagangan No. 289/ 
MPP/Kep/10/2001 BAB VIII Pasal 22 tentang Ijin Usaha 
Penjualan Berjenjang; 
3. Peraturan Menteri Perdagangan Republik Indonesia Nomor 36/ 
M-DAG/PER/9/2007 tentang Penerbitan Surat Izin Usaha 
Perdagangan; 
4. Peraturan Menteri Perdagangan RI Nomor 32/M-DAG/ PER/ 8/ 
2008 tanggal 21 Agustus 2008 tentang Penyelenggaraan 
Kegiatan Usaha Perdagangan dengan Sistem Penjualan 
Langsung. 
MEMUTUSKAN 
































: Ketentuan Umum 
1. Penjualan Langsung Berjenjang adalah cara penjualan barang atau 
jasa melalui jaringan pemasaran yang dilakukan oleh perorangan 
atau badan usaha kepada sejumlah perorangan atau badan usaha 
lainnya secara berturut-turut. 
2. Barang adalah setiap benda berwujud, baik bergerak maupun tidak 
bergerak, dapat dihabiskan maupun tidak dapat dihabiskan, yang 
dapat dimiliki, diperdagangkan, dipakai, dipergunakan, atau 
dimanfaatkan oleh konsumen. 
3. Produk jasa adalah setiap layanan yang berbentuk pekerjaan atau 
pelayanan untuk dimanfaatkan oleh konsumen. 
4. Perusahaan adalah badan usaha yang berbentuk badan hukum yang 
melakukan kegiatan usaha perdagangan barang dan atau produk jasa 
dengan sistem penjualan langsung yang terdaftar menurut peraturan 
perundang-undangan yang berlaku. 
5. Konsumen adalah pihak pengguna barang dan atau jasa, dan tidak 
bermaksud untuk memperdagangkannya. 
6. Komisi adalah imbalan yang diberikan oleh perusahaan kepada 
mitra usaha atas penjualan, yang besaran maupun bentuknya 
diperhitungkan berdasarkan prestasi kerja nyata yang terkait 
langsung dengan volume atau nilai hasil penjualan barang dan atau 
produk jasa. 
7. Bonus adalah tambahan imbalan yang diberikan oleh perusahaan 















target penjualan barang dan atau produk jasa yang ditetapkan 
perusahaan. 
8. Ighra' adalah daya tarik luar biasa yang menyebabkan orang lalai 
terhadap kewajibannya demi melakukan hal-hal atau transaksi 
dalam rangka memperoleh bonus atau komisi yang dijanjikan. 
9. Money Game adalah kegiatan penghimpunan dana masyarakat atau 
penggandaan uang dengan praktik memberikan komisi dan bonus 
dari hasil perek-rutan/pendaftaran Mitra Usaha yang 
baru/bergabung kemudian dan bukan dari hasil penjualan produk, 
atau dari hasil penjualan produk namun produk yang dijual tersebut 
hanya sebagai kamuflase atau tidak mempunyai mutu/kualitas yang 
dapat dipertanggung jawabkan. 
10. Excessive mark-up adalah batas marjin laba yang ber-lebihan yang 
dikaitkan dengan hal-hal lain di luar biaya. 
11. Member get member adalah strategi perekrutan keang-gotaan baru 
PLB yang dilakukan oleh anggota yang telah terdaftar sebelumnya. 
12. Mitra usaha/stockist  adalah pengecer/retailer yang  menjual/                 
memasarkan produk-produk penjualan langsung. 
 
Kedua : Ketentuan hukum 
Praktik PLBS wajib memenuhi ketentuan-ketentuan sebagai berikut: 
1. Ada obyek transaksi riil yang diperjualbelikan berupa barang atau 
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produk jasa; 
2. Barang atau produk jasa yang diperdagangkan bukan sesuatu yang 
diharamkan dan atau yang dipergunakan untuk sesuatu yang haram; 
3. Transaksi dalam perdagangan tersebut tidak mengandung 
unsur gharar, maysir, riba,dharar, dzulm, maksiat; 
4. Tidak ada harga/biaya yang berlebihan (excessive mark-up), 
sehingga merugikan konsumen karena tidak sepadan dengan 
kualitas/manfaat yang diperoleh; 
5. Komisi yang diberikan oleh perusahaan kepada anggota baik besaran 
maupun bentuknya harus berdasarkan pada prestasi kerja nyata yang 
terkait langsung dengan volume atau nilai hasil penjualan barang 
atau produk jasa, dan harus menjadi pendapatan utama mitra usaha 
dalam PLBS; 
6. Bonus yang diberikan oleh perusahaan kepada anggota (mitra usaha) 
harus jelas jumlahnya ketika dilakukan transaksi (akad) sesuai 
dengan target penjualan barang dan atau produk jasa yang ditetapkan 
oleh perusahaan; 
7. Tidak boleh ada komisi atau bonus secara pasif yang diperoleh 
secara reguler tanpa melakukan pembinaan dan atau penjualan 
barang dan atau jasa; 
8. Pemberian komisi atau bonus oleh perusahaan kepada anggota (mitra 
usaha) tidak menimbulkan ighra'. 
9. Tidak ada eksploitasi dan ketidakadilan dalam pembagian bonus 
antara anggota pertama dengan anggota berikutnya; 
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10. Sistem perekrutan keanggotaan, bentuk penghargaan dan acara 
seremonial yang dilakukan tidak mengandung unsur yang 
bertentangan dengan aqidah, syariah dan akhlak mulia, seperti syirik, 
kultus, maksiat dan lain-lain; 
11. Setiap mitra usaha yang melakukan perekrutan keanggotaan 
berkewajiban melakukan pembinaan dan pengawasan kepada 
anggota yang direkrutnya tersebut; 













:  Ketentuan Akad 
Akad-akad yang dapat digunakan dalam PLBS adalah: 
1. Akad Bai'/Murabahah merujuk kepada substansi Fatwa No. 4/DSN-
MUI/IV/2000 tentang Murabahah; Fatwa No. 16/DSN-MUI/IX/2000 
tentang Diskon dalamMurabahah; 
2. Akad Wakalah bil Ujrah merujuk kepada substansi Fatwa No. 52/ 
DSN-MUI/III/2006 tentang Wakalah bil Ujrah pada Asuransi dan 
Reasuransi Syariah; 
3. Akad Ju'alah merujuk kepada substansi Fatwa No. 62/DSN-MUI/ 
XII/2007 tentang AkadJu'alah; 
4. Akad Ijarah merujuk kepada substansi Fatwa No. 9/DSN-MUI/ IV/ 
2000 tentang Pembiayaan Ijarah. 
5. Akad-akad lain yang sesuai dengan prinsip syariah setelah 
dikeluarkan fatwa oleh DSN-MUI. 
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Keempat : Ketentuan Penutup 
1. Jika terjadi perselisihan di antara para pihak, maka penyelesaiannya 
dilakukan berdasarkan peraturan per-undang-undangan yang berlaku 
dan sesuai prinsip syariah. 
2. Fatwa ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan keten-tuan jika di 
kemudian hari ternyata terdapat kekeliruan, akan diubah dan 
disempurnakan sebagaimana mestinya. 
Ditetapkan 
di 
:       Jakarta 
Tanggal :      3 Sya’ban 1430 H 
      25 Juli 2009 M 
 
                 DEWAN SYARI'AH NASIONAL 
       MAJELIS ULAMA INDONESIA 
 
 
                                                          
10“DSN MUI”, Situs Resmi DSN MUI. http://www.dsnmui.or.id/index.php?mact= news , cn  
tnt01,detail,0&cntnt01articleid=78&cntnt01origid=59&cntnt01detailtemplate =fatwa &cntnt 01 
returnid=61&cntnt01returnid=15 (7 April 2006) 
    Sekretaris                                                                                      Ketua 
                                        
    Drs. H. M Ichwan Sam                                            K.H. MA Sahal Mahfudh10 
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B. MLM (MULTI LEVEL MARKETING) 
1.Pengertian Multi Level Marketing 
 Multi Level Marketing adalah suatu konsep penyaluran barang (produk/jasa 
tertentu) yang memberi kesempatan kepada para konsumen untuk turut terlibat 
sebagai penjual dan menikmati keuntungan di dalam garis kemitraannya/sponsorisasi. 
 Dalam pengertian yang lebih luas Multi Level Marketing adalah slah satu 
bentuk kerjasama di bidang perdagangan pemasaran suatu produk/jasa yang dengan 
sistem ini diberikan kepada setiap orang kesempatan untuk mempunyai dan 
menjalankan usaha sendiri.11  
B. Sejarah Multi Level Marketing 
Sistem ini sebagai bentuk pertukaran ekonomi yang mengiringi pertumbuhan 
perusahaan telah berkembang pesat hingga menampilkan wajahnya yang paling 
modern yaitu Multi Level Marketing (MLM).Sistem MLM berasal dari Amerika 
Serikat dan mulai diperkenalkan secara ilmiah oleh dua orang Profesor Pemasaran 
dari Universitas Chicago, yaitu Karl Ramburg dan Robert Metcalt pada tahun 1945.12 
Menurut sejarahnya embrio atau cikal bakal sistem MLM berasal dari sistem 
penjualan langsung (direct selling) yang dipopulerkan oleh perusahaan-perusahaan di 
Amerika Serikat pada abad ke-18. Perusahaan pada masa itu menerapkan sistem 
penjualan langsung karena belum tersedia sarana seperti televisi, radio, atau internet 
untuk mengiklankan sebuah produk. Perusahaan umumnya mengirim tenaga penjual 
(sales) ke kota-kota untuk memasarkan produk secara langsung kepada konsumen 
dari rumah ke rumah (knock on doorsto market and sell products). 
                                                          
11Suhrawardi K.Lubis,  Hukum Ekonomi Islam,(Cet II; Jakarta: Sinar Grafika , 2000), h.170 
12Jabbar Ibrahim, MLM Bikin Saya Kaya Raya,(Jakarta, PT Gramedia Pustaka Utama,2009), 
h. 10. 
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Sistem penjualan langsung selanjutnya lebih dipopulerkan lagi oleh David 
McConnel di perusahaan The California Perfume Company yang ia dirikan pada 
tahun 1886 di New York. McConnel sampai tahun 1906 berhasil membangun armada 
bisnisnya mencapai 10.000 sales representatives untuk memasarkan 117 jenis produk 
hingga ke mancanegara. 
 Seiring dengan perkembangan usaha dan semakin beragamnya produk yang 
dipasarkan, maka pada tahun 1939 TheCalifornia Perfume Company diganti namanya 
menjadi Avon The Company For Women.13Sistem penjualan langsung selanjutnya 
dikembangkan oleh Carl F Rehnborg melalui perusahaan Nutrilite Products 
Company, Inc yang ia dirikan pada tahun 1934 di California. Nutrilite menerapkan 
sistem bonus sebesar 2% dari total volume penjualan kepada setiap penjual 
(distributor) yang berhasil merekrut, melatih dan membantu penjual baru untuk 
menjual vitamin dan makanan kesehatan Nutrilite kepada konsumen.  
Pada tahun 1950-an Nutrilite mengalami persoalan internal dalam manajemen 
perusahaan sehingga Forrest Shaklee memutuskan untuk keluar dari keanggotaan 
distributor. Shaklee kemudian mendirikan Shaklee Corporation pada tahun 1956 
dengan meniru pola bisnis (MLM) yang diterapkan Nutrilite. Shaklee adalah seorang 
ilmuwan dan ahli riset yang menyebabkannya mampu mengembangkan Shaklee 
dengan memproduksi berbagai jenis makanan kesehatan (nutrisi). Shaklee memiliki 
sekitar 200 item produk yang berhasil dipasarkan ke beberapa negara di luar AS 
seperti Kanada, Meksiko, Filiphina, Malaysia, Singapura dan Jepang.14 
Sistem Multi Level Marketing tersebut kemudian membesarkan nama Amway, 
bahkanmelebihi popularitas Shaklee di mancanegara. Amway sampai tahun 1980 
                                                          
13 Jabbar Ibrahim, MLM Bikin Saya Kaya Raya, h. 12. 
14 Andrias Harefa, Menapaki Jalan DS-MLM (Yogyakarta: Gradien Books, 2007), h. 18. 
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telah dikenal di sebelas negara di luar AS, yaitu Kanada (1962), Australia (1971), 
Ireland (1973), Inggris (1973), Hongkong (1974), Jerman (1975), Malaysia(1976), 
Perancis (1977), Belanda (1978), Jepang (1979) dan Switzerland (1980).15   
Amway juga membeli perusahaan Nutrilite pada tahun 1972 dan membuatnya 
menjadi salah satu lini produk yang diandalkan hingga kini. Kesuksesan Amway 
kemudian mendorong tumbuhnya berbagai jenisperusahaan berbasis Multi Level 
Marketingdi seluruh dunia.16Keberadaan Multi Level Marketing sendiri di Indonesia 
diawali dengan berdirinya CreativeNetwork International (CNI) pada tahun 1986 di 
Bandung dengan nama PTNusantara Sun-Chlorella Tama (NSCT).  
Perusahaan ini didirikan oleh keluarga Wirawan Chondro, Ginawan Chondro, 
S. Abrian Natan, dan seorang sahabat mereka dari Malaysia Yanki Regan. PT NSCT 
pada waktu itu mengadopsi sistem Multi Level Marketing untuk mendistribusikan 
produk tunggal, yaitu makanan kesehatan Sun Chlorela buatan Jepang.  
Keberadaan MLM sendiri di Indonesia diawali dengan berdirinya 
CreativeNetwork International (CNI) pada tahun 1986 di Bandung dengan nama 
PTNusantara Sun-Chlorella Tama (NSCT). Perusahaan ini didirikan oleh keluarga 
Wirawan Chondro, Ginawan Chondro, S. Abrian Natan, dan seorang sahabat mereka 
dari Malaysia Yanki Regan. PT NSCT pada waktu itu mengadopsi sistem MLM 
untuk mendistribusikan produk tunggal, yaitu makanan kesehatan Sun Chlorela 
buatan Jepang. Seiring dengan perkembangan usaha dan semakin banyaknya produk 
yang dipasarkan, maka pada tahun 1992 PT NSCT diganti namanya menjadi PT 
Centranusa Insancemerlang. CNI tergolong cukup berhasil dalam mengembangkan 
bisnisnya hingga ke mancanegara, seperti Malaysia, Singapura, India, dan negeri 
                                                          
15 Amway, Pedoman Bisnis  (Jakarta: PT Amindoway Jaya,2008), h. 38. 
16 Andrias Harefa,  Menapaki Jalan DS-MLM, h.20 
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leluhur MLM Amerika Serikat. Kesuksesan CNI kemudian mendorong tumbuhnya 
berbagai jenis perusahaan berbasis MLM di tanah air. 
Bisnis Multi Level Marketing di Indonesia kian tumbuh dan berkembang 
setelah adanya krisis moneter dan ekonomi. Pemain yang terjun di dunia Multi Level 
Marketing memanfaatkan momentum dan situasi krisis untuk menawarkan solusi 
bisnis bagi pemain asingmaupun lokal seperti CNI, Amway, Avon, Tupperware, 
Sophie Martin, Oriflame,Herbalife International, Prime & First New, Greenlite, 
DXN, dll.17 
C. Ruang Lingkup Sistem MLM (Multi Level Marketing) 
 Mencakup unsur produsen atau perusahaan, distributor, konsumen, sistem 
kerja, dan komisi. Unsur-unsur ini akan dibahas satu persatu dalam uraian dibawah 
ini: 
1. Perusahaan Multi Level Marketing (MLM) 
PerusahaanMulti Level Marketing adalah unit kegiatan yang melakukan 
aktivitas pengolahan faktor-faktor produksi guna menghasilkan produk yaitu barang 
dan/atau jasa yang ditujukan kepada konsumen melalui mekanisme pemasaran Multi 
Level Marketing. Produk tersebut harus jelas keberadaannya, sebab inti dari sistem 
Multi Level Marketing adalah penjualan barang dan/atau jasa secara langsung kepada 
konsumen.  
Produk-produk yang diperdagangkan dalam perusahaan Multi Level 
Marketing meliputi berbagai jenis, mulai dari produk suplemen kesehatan, peralatan 
kesehatan, peralatan rumah-tangga, produk perawatan tubuh, kosmetik, sampai 
kebutuhan non primer seperti fashion, souvenir, peralatan konveksi, pembuatan 
                                                          
17Jabbar Ibrahim, MLM Bikin Saya Kaya Raya, h.17. 
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website, dan lain-lain. 
 Istilah marketing plan atau business plan dalam perusahaan Multi Level 
Marketing mencakup keterangan hal mengenai visi dan misi perusahaan, kedudukan 
hierarkhi posisi distributor, rancangan sistem pembagian pendapatan dari perusahaan 
yang meliputi keuntungan, penghargaan, prosedur dan persentase yang akan 
dibagikan melalui sistem jaringan.18 
2.  Distributor Perusahaan Multi Level Marketing (MLM) 
Distributor dalam perusahaan Multi Level Marketing adalah orang-perorangan 
yang bersedia bergabung menjadi mitra usaha dengan cara mendaftarkan diri melalui 
perjanjian tertulis antara perusahaan dengan dirinya sebagai pribadi, kemudian 
dengan itu ia disetujui dan diakui keanggotaannya oleh suatu perusahaan Multi Level 
Marketing.19 
Distributor perusahaan Multi Level Marketing dapat memiliki tiga segi 
peranan. yaitu: 
Setiap distributor dalam perusahaan Multi Level Marketing tergabung dalam 
organisasi distributor  yang membentuk jaringan kerja atau satuan networking 
tertentu. Hubungan yang dimiliki antara masing-masing distributor dalam satuan 
networking yang sama adalah sebagai berikut:20 
a. upline, yaitu distributor yang menjadi sponsor bagi distributor lain; 
b. downline, yaitu orang yang disponsori oleh distributor lain, atauorang yang 
direkrut oleh distributor yang sudah lebih dahulu terdaftar menjadi distributor 
perusahaan. 
                                                          
18MLM Leaders, The Secret Book of MLM (Surabaya: MIC,2008), h.195. 
19Andrias Harefa, Menapaki Jalan , DS-MLM, h.9. 
20MLM Leaders, The Secret Book of MLM  (Surabaya: MIC,2008), h.196-203. 
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Masing-masing distributor untuk setiap peringkat berhak mendapatkan 
prosentase potongan harga tertentu seperti komisi, bonus atau rabat dari total 
penjualan yang dilakukan kelompoknya, juga berbagai hadiah atau penghargaan lain, 
seperti pin penghargaan, kesempatan bertamasya ke mancanegara, mendapat rumah, 
mobil mewah, dsb.21
 
Konsumen dalam konteks Multi Level Marketing adalah masyarakat 
pengguna atau pembeli produk perusahaan Multi Level Marketing yang bertujuan 
untuk mengkonsumsi produk secara pribadi. Konsumen dalam konteks Multi Level 
Marketing dapat berarti 2 (dua), pertama orang yang membeli dan menggunakan 
produk melalui penjualan langsung yang dilakukan oleh seorang distributor 
perusahaan Multi Level Marketing, kedua distributor secara pribadi berhak menjadi 
konsumen bagi perusahaan Multi Level Marketing yang bersangkutan. Masing-
masing distributor untuk setiap peringkat berhak mendapatkan prosentase potongan 
harga tertentu seperti komisi, bonus atau rabat dari total penjualan yang dilakukan 
kelompoknya, juga berbagai hadiah atau penghargaan lain,  seperti pin penghargaan, 
kesempatan bertamasya ke mancanegara, mendapat rumah, mobil mewah, dan 
sebagainya.22 
Konsumen non-distributor hanya dapat membeli produk Multi Level 
Marketingmelalui distributor perusahaan, sebab produk tersebut tidak dapat dibeli di 
tempat-tempat umum seperti toko, pasar swalayan, department store, salon, bengkel, 
apotek, dll. Konsumen non-distributor tidak dapat membeli atau memesan langsung 
produk Multi Level Marketing dari perusahaan yang bersangkutan, dengan maksud 
untuk mendapatkan harga yang lebih murah dari harga yang ditawarkan oleh seorang 
                                                          
21 Andrias Harefa,Menapaki Jalan: DS-MLM.,h. 191. 
22Andrias Harefa,Menapaki Jalan: DS-MLM , h.191 
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distributor. Perusahaan Multi Level Marketing hanya menjual produk melalui 
distributor yang menjadi anggota atau mitra usahanya.23 Alasan inilah yang terkadang 
menyebabkan seseorang bergabung dalam suatu perusahaan Multi Level Marketing, 
yaitu untuk mendapat potongan harga dari produk-produk yang dikonsumsinya 
sendiri.24   
Setiap mitra usaha pada saat awal bergabung di suatu perusahaan Multi level 
Marketing akan dikenakan biaya pendaftaran (administrasi). Biaya pendaftaran ini 
nilainya relatif kecil dan umumnya dapat dijangkau oleh semua orang. Biaya tersebut 
dikenakan untuk memperoleh apa yang biasanya disebut starter kit, starter pack, 
sales kit atau business pack. 
Sistem kerja Multi Level Marketing juga meliputi sistem pelatihan (support 
system) berupa pengajaran materi serta motivasi yang bertujuan untuk memudahkan 
setiap distributor dalam menjalani sistem. Pelatihan biasanya dilakukan oleh 
pembangun jaringan (network builder/achiever) yang telah berhasil mencetak 
prestasi tertentu.25 
4. Komisi  
Komisi dalam sistem Multi Level Marketing berkaitan dengan  penghasilan  
yang diperoleh mitra usaha atas jasanya dalam penjualan produk perusahaan kepada 
konsumen akhir. Besarnya komisi seorang distributor ditentukan dari target penjualan 
yang dilakukannya sendiri dan yang dilakukan oleh jaringannya. 
 Komisi tersebut berupa potongan harga, bonus, atau insentif yang ditetapkan 
perusahaan secara berjenjang sesuai dengan nilai penjualan (biasanya disebut volume 
                                                          
23Amway, Panduan Pemesanan dan Pengembalian Produk,( Jakarta: PT.Amindoway Jaya, 
2008), h.4-6. 
24 Andrias Harefa,  Menapaki Jalan  DS-MLM, h.43. 
25 Andrias Harefa, Menapaki Jalan DS-MLM, h.194. 
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point, business point, volume grup) yang diberitahukan kepada setiap mitra usaha 
sejak mereka mendaftar menjadi anggota.26 
Bonus yang didasarkan atas jenjang tertentu dalam sistem Multi Level 
Marketing masih berkaitan dengan prestasi penjualan (business point) seorang mitra 
usaha dalam periode tertentu, namun prestasi tersebut harus dapat dipertahankan 
olehnya dalam beberapa periode secara berturut-turut. 
                                                          






PENERAPAN MAQASHID AL-SYARI’AH DALAM  BISNIS MLM 
(MULTI-LEVEL MARKETING) 
 
A. ASPEK (KEMASHLAHATAN) 
1. ANALISIS MENJAGA AGAMA 
Agama oleh al-Quran dinamai din. Kata ini terdiri dari tiga huruf: dal, ya, 
dan nun. Makna dasar dari semua kata yang di bentuk oleh huruf-huruf tersebut 
adalah hubungan/interaksi antara dua pihak. Jika demikian, din/agama adalah 
interaksi antara manusia dengan Tuhan, dengan sesama manusia, dengan 
lingkungan serta dirinya sendiri. Ada ungkapan yang oleh sementara orang 
dinisbahkan kepada Rasul saw, yaitu: “Ad-Din al-mu’amalah/Agama adalah 
hubungan timbal balik”. Di sini terbaca betapa agama serupa dengan muamalah 
sehingga semakin baik muamalah/interaksi itu, semakin baik pula keberagamaan 
seseorang.1 
Setiap tuntutan agama dapat berkaitan dengan tuntunan lainnya sehingga 
membandingkan antara satu dengan lain menjadi amat perlu. Perbandingan 
tersebut bisa antara sekian banyak kepentingan dan kemashlahatan, atau 
sebaliknya, disebabkan oleh aneka mudharat dan kerusakan yang dapat 
diakibatkannya, sebagaimana dapat juga dengan membandingkan antara 
kemashlahatan dan kemudharatan. 
Dalam konteks kemashlahatan, agama memperkenalkan tiga tingkat, yaitu: 
(a) kebutuhan pokok (primer/dharuriyat), (b) kebutuhan sekunder/hajiyat, dan (c) 
kebutuhan tersier/kamaliyat, yang mmerupakan hal-hal penyempurnaan dan 
                                                          
1M.Quraish Shihab, Bisnis Sukses Dunia Akhirat: Berbisnis dengan Allah, (Ciputat: 





kenyamanan hidup. Yang pertam tentu saja harus di dahulukan atas yang kedua, 
dan yang ketiga dapat dikorbankan demi meraih yang pertama dan yang kedua. Di 
sisi lain, mendahulukan kemashlahatan yang pasti atau besar, yang umum atau 
yang langgeng, merupakan pilihan yang harus didahulukan atas kemashlahatan 
yang tidak pasti, yang kecil dan perorangan, dan yang sementara. 
Dalam konteks kemudharatan, agama memperkenalkalkan juga pilihan-
pilihan, seperti mendahulukan upaya menyingkirkan yang bersifat primer atas 
yang sekunder. Misalnya menyingkirkan ancaman yang menyangkut jiwa atas 
ancaman yang menyangkut harta. Dan karena itu, tingkat kemudharatan yang 
berbeda-beda dala bentuk dan dampaknya. Dari sini lahirlah rumus-rumus bahwa: 
“kemudharatan harus dicegah, namun kemudharatan yang lebih ringan dan karena 
itu pula dapat dibenarkan melakukan sesuatu yang mengandung kemudharatan 
yang ringan atau terbatas demi mencegah kemudharatan yang besar bersifat 
umum.” 
Agama tidak melarang seseorang meraih materi, hiasan, dan gemerlap 
duniawi yang banyak sekalipun, karena dengan demikian, ia memperoleh sarana 
kehidupan bahagia didunia sekaligus sarana untuk menabung guna kebahagiaan 
hidupnya di akhirat. Dengan memperoleh yang banyak, semakin banyak juga 
peluang untuk membantu pihak lain, dan semakin terbuka lebar pula kesempatan 
untuk memperbanyak aneka ibadah.Yang dilarang agama adalah menempuh 
dengan cara yang tidak sah dalam perolehannya, antara lain dengan persaingan 
yang tidak sehat. Hal tersebut dilarang karena bisa mengantar pada kelengahan 











Bermegah-megahan telah melalaikankamu. Sampai kamu masuk kedalam 
kubur.2 
 
Sekali lagi, agama tidak melarang melarang persaingan, bahkan 
memerintahkan untuk berlomba dan saling mendahului dalam kebajikan; 
perlombaan semaksimal mungkin, tetapi dengan yang benar dan etis. Hanya saja, 
agama memerintahkan kita untuk membagikan sebagian hasil yang kita peroleh 
kepada pihak lain yang butuh. Itulah yang dalam istilah agama dinamai qana’ah 
(puas hati) . 
Islam merupakan sistem kehidupan yang bersifat komperhensif,yang 
mengatur semua aspek, baik dalam sosial, ekonomi, dan politik maupun 








dan Kami turunkan kepadamu Al kitab (Al Quran) untuk menjelaskan 
segala sesuatu dan petunjuk serta rahmat dan kabar gembira bagi orang-




 Allah juga berfirman dalam (QS. Al-Maidah/5:3) : 


                                                          
2Depertemen Agama RI, Al- qur’andanTerjemahan , h. 1086. 









Pada hari ini orang-orang kafir telah putus asa untuk (mengalahkan) 
agamamu, sebab itu janganlah kamu takut kepada mereka dan takutlah 
kepada-Ku. pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu, dan 
telah Ku-cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku-ridhai Islam itu 
Jadi agama bagimu. 4 
Firman Allah SWT di atas jelas menyatakan bahwa Islam adalah agama 
yang sempurna dan mempunyai sistem tersendiri dalam menghadapi 
permasalahan kehidupan, baik yang bersifat material maupun nonmaterial. Karena 
itu ekonomi sebagai satu aspek kehidupan, tentu juga sudah diatur oleh Islam. Ini 
bisa dipahami, sebagai agama yang sempurna, mustahil Islam tidak dilengkapi 
dengan sistem dan konsep ekonomi. Suatu sistem yang dapat digunakan sebagai 
panduan bagi manusia dalam menjalankan kegiatan ekonomi. Suatu sistem yang 
garis besarnya sudah diatur dalam Al-Qur’an dan As-sunah 
Ekonomi Islam sesungguhnya secara inheren merupakan konsekuensi 
logis dari kesempurnaan Islam itu sendiri. Islam haruslah dipeluk secara kaffah 
dan komperhensif oleh umatnya. Islam menuntut kepada ummatnya untuk 
mewujudkan keislamannya dalam seluruh aspek kehidupannya. Sangatlah tidak 
masuk akal, seorang muslim yang menjalankan shalat lima waktu, lalu dalam 
kesempatan lain ia juga melakukan transaksi keuangan yang menyimpang dari 
ajaran Islam.5 
Dalam bisnis Multi Level Marketing, pelaku 
tetapmemperhatikanibadahshaltnya selaku umat yang beragama janganhanya 
                                                          
4Depertemen Agama RI, Al- qur’andanTerjemahan, h.157.  
5Nurul Huda danMustafa Edwin Nasution, Investasi Pada Pasar Modal Syariah, (Cet II; 





mengejar kehidupan duniawi yang penuh dengan materialistik tanpa 
mengedepankan apa yang menjadi kewajiban sebagai status hamba Allah swt. 
2. ANALISIS MENJAGA JIWA (NAFS) 
Istilah nafs yang dimaksud di sini adalah istilah bahasa Arab yang dipakai 
dalam al-Qur’an. Secara bahasa dalam kamus al-Munjid, nafs (jama’nya nufus 
dan anfus) berarti ruh (roh) dan ‘ain (diri sendiri). Sedangkan dalam kamus al- 
Munawir disebutkan bahwa kata nafs (jamaknya anfus dan nufus) itu berarti roh 
dan jiwa, juga berarti al-jasad (badan, tubuh), al-sahsh (orang), al-sahsh alinsan 
(diri orang), al-dzat atau al’ain (diri sendiri). Sedangkan menurut Dawan Raharjo 
dalam Ensiklopedia al-Qur’an disebutkan bahwa dalam al-Qur’an nafs yang 
jama’nya anfus dan nufus diartikan jiwa (soul), pribadi (person), diri (self atau 
selves), hidup (life), hati (heart), atau pikiran (mind), di samping juga dipakai 
untuk beberapa arti lainnya.Dalam kitab Lisan al-Arab, Ibnu Manzur menjelaskan 
bahwa kata nafs dalam bahasa Arab digunakan dalam dua pengertian yakni nafs 
dalam pengertian nyawa, dan nafs yang mengandung makna keseluruhan dari 
sesuatu dan hakikatnya menunjuk kepada diri pribadi.  
Setiap manusia memiliki dua nafs, nafs akal dan nafs ruh. Hilangnya nafs 
akal menyebabkan manusia tidak dapat berpikir namun ia tetap hidup, ini terlihat 
ketika manusia dalam keadaan tidur. Sedangkan hilangnya nafs ruh, menyebabkan 
hilangnya kehidupan.Di dalam al-Qur’an terdapat 140 ayat yang menyebutkan 
nafs, dalam bentuk jama’nya nufus terdapat 2 ayat, dan dalam bentuk jama’ 
lainnya anfus terdapat 153 ayat. Berarti dalam al-Qur’an kata nafs disebutkan 
sebanyak 295 kali. Kata ini terdapat dalam 63 surat atau 55,26% dari seluruh 
jumlah surat yang terdapat dalam al-Qur’an, yang terbanyak dimuat dalam surat 





Taubah (masing-masing17 kali, serta al-A’raf dan Yusuf (masing-masing 13 kali) 
yang semuanya mencakup 48 % dari frekuensinya penyebutan total.6 
Berbisnis mengandung resiko yang bersumber bukan dari Allah, tetapi dari 
yang berinteraksi dengan-Nya. Resikonya adalah tertolaknya komoditas (amalan) 
yang kita tawarkan karena tidak memenuhi kualifikasi yang ditentukan-Nya 
akibat rayuan setan atau ulah nafsu. Semua manusia dapat berdosa atau salah 
untuk itu, hati dan pikiran perlu dikelola (manage) agar tidak terjerumus dari 

















Dan hanya kepunyaan Allah-lah apa yang ada di langit dan apa yang ada 
di bumi supaya Dia memberi Balasan kepada orang-orang yang berbuat 
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jahat terhadap apa yang telah mereka kerjakan dan memberi Balasan 
kepada orang-orang yang berbuat baik dengan pahala yang lebih baik 
(syurga).(yaitu) orang-orang yang menjauhi dosa-dosa besar dan perbuatan 
keji yang selain dari kesalahan-kesalahan kecil. Sesungguhnya Tuhanmu 
Maha Luas ampunanNya. dan Dia lebih mengetahui (tentang keadaan)mu 
ketika Dia menjadikan kamu dari tanah dan ketika kamu masih janin 
dalam perut ibumu; Maka janganlah kamu mengatakan dirimu suci. Dialah 
yang paling mengetahui tentang orang yang bertakwa.7 
 
 
Manusia adalah makhluk lemah. Unsur tanah dalam kejadiannya sering 
kali menjadikan ia lengah sehingga tergelincir dalam kesalahan, dosa, atau lupa, 
atau tidak jarang berbangga dan lupa diri ketika meraih sukses. Karena itu, Allah 
mengingatkan agar jangan lupa daratan, bahkan jangan memuji dan menyucikan 
diri. 
Dalam berbisnis, dibutuhkan juga kewaspadaan; kewaspadaan terhadap 
diri, mitra bisnis, dan pihak ketiga yang bermaksud merugikan. Pihak ketiga yang 
perlu diwaspadai berbisnis adalah setan, keinginannya antara lain merugikan 
manusia sebesar mungkin, dan kalau itu tidak dapat diraihnya, maka 
cukupkerugian kecil, dan kalau inipun tidak berhasil, maka ia akan berusaha agar 
manusia tidak memperoleh keuntungan.  
Karena itu al-Quran memperingatkan kewaspadaan terhadap langkah-
langkah setan. Sekali waktudia merayu, mengiming-imingi, dan dikali lain 






                                                          





syaitan menjanjikan (menakut-nakuti) kamu dengan kemiskinan dan 
menyuruh kamu berbuat kejahatan (kikir); sedang Allah menjadikan 




Memberikan sebagian harta yang dimiliki apalagi itu yang dicintai 
merupakan perbuatan yang berat kecuali bagi orang-orang yang telah di tazkiyah 
hatinya oleh Allah SWT. Karena itulah diantara hikmah diperintahkannya zakat 
itu adalah untuk membersihkan jiwa dari kedengkian dan kekikiran. Allah SWT 
berfirman (Q.S At-Taubah 9/103) : 
    
  
     
     
      
Terjemahnya : 
Ambillah zakat darisebagianhartamereka, dengan zakat itu kamu 
membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka. 
Sesungguhnya doakamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. dan 




Dalam berbisnis Multi Level Marketing, hendaknya menjaga keutuhan 
jiwa seseorang dan jujur dalam melakukan kegiatan transaksi jual beli agar tidak 
memanipulasi dan  tidak merugikan orang yang ikut andil dalam menjalankan 
bisnis tersebut. 
 
3. ANALISIS MENJAGA AKAL 
                                                          
8Depertemen Agama RI, Al- qur’andanTerjemahan , h.67. 





 Akal merupakan sumber hikmah (pengetahuan), sinar hidayah, cahay 
matahari, dan media kebahagian manusia di dunia dan akhirat. Dengan akal, surat 
perintah dari Allah disampaikan, dengannya pula manusia berhak pemimpin di 
muka bumi, dan dengannya manusia menjadi sempurna, mulia, dan berbeda 








Dan Sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak Adam, Kami angkut 
mereka di daratan dan di lautan, Kami beri mereka rezki dari yang 
baikbaik dan Kami lebihkan mereka dengan kelebihan yang sempurna atas 
kebanyakan makhluk yang telah Kami ciptakan.10 
 
Kemaslahatan dalam bidang muamalah dapat ditemukan oleh akal/ 
pemikiran manusia melalui ijtihad.Misalnya, akal manusia dapat mengetahui 
bahwa curang dan menipu dalam kegiatan bisnis adalah perilaku tercela.Nikmat 
dalam diri manusia ini membukakannya cakrawala kehidupan, dia bisa menapaki 
penjuru bumi dan menyelam di bawah kedalamannya, serta menungganga udara. 
            Melalui akalnya manusia, manusia mendapatkan petunjuk menuju ma’rifat 
kepada Tuhan dan Penciptanya. Dengan akalnya, dia menyembah dan menaati-
Nya, menetapkan kesempurnaan dan keagungan untuk-Nya, mensucikan-Nya dari 
segala kekurangan dan cacat, membenarkan para rasul dan para nabi, dan 
mempercayai bahwa mereka mereka adalah perantara yang akan memindahkan 
                                                          





kepada manusia apa yang diperintahkan Allah kepada mereja, membawa kabar 
gembira untuk mereka dengan jani, dan membawa peringatan dengan ancaman. 
Maka manusia mengopersikan akal mereka, mempelajari yang halal dan yang 
haram, yang berbahaya dan bermanfaat, serta yang baik dan buruk. 
            Setiap kali manusia mengoperasikan pikiran dan aklanya, menggunakan 
mata hati dan perhatiannya, maka dia akan memperoleh rasa aman, merasakan 
kedamaian dan ketenangan, dan masyarakat tempat dia hidup pun akan di 
dominasi oleh suasana yang penuh dengan rasa sayang, cinta, dan ketenangan. 
Manusia pun merasakan aman atas harta, jiwa, kehormatan, dan kemerdekaan 
mereka. 
            Akal dinamakan لقع  (ikatan) karena ia bisa mengikat dan mencegah 
pemiliknya untuk melakukan hal-hal buruk dan mengerjakan kemungkaran. 
Dinamakan demikian, karen akal pun menyerupai ikatan unta; sebuah ikatan akan 
mencegah manusia menuruti hawa nafsu yang sudah tidak terkendali, 
sebagaimana ikatan akan mencegah unta agar tidak melarikan diri saat berlari. 
            Orang yang memerhatikan dengan mata hati dan cahaya iman, serta 
merenungkan dunia saat ini, juga peristiwa dan perubahan yang terjadi, maka dia 
akan mrndapati bahwa mayoritas umat yang maju dan berperadaban adalah 
mereka yang membuka medan kehidupan di depan akal, lalu melepaskannya dari 
semua ikatan membuka tutup dan penghalangnya, menyingkirkan semua 
rintangan dan tembok, memecahkan dan melepaskan tali serta batasan di depan 
kekuatan yang sangat besar, yakni dengan perhatian, pikran, pembahasan, dan 
ilmu.11 
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Akal merupakan sumber hikmah (pengetahuan), sinar hidayah, cahaya 
mata hati, dan media kebahagiaan manusia di dunia dan akhirat. Dengan akal, 
surat perintah dari Allah swt disampaikan, dengannya pula manusia berhak 
menjadi pemimpin di muka bumi, dan dengannya manusia menjadi sempurna, 




   
   
    
     
Terjemahnya : 
 Dan Sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak Adam, Kami angkut 
mereka di daratan dan di lautan, Kami beri mereka rezki dari yang baik-
baik dan Kami lebihkan mereka dengan kelebihan yang sempurna atas 
kebanyakan makhluk yang telah Kami ciptakan.12 
 
Manusia bukanlah makhluk hidup dianugrahkan oleh Allah, naluri yang 
menjadikannya gemar memperoleh manfaat dan menghindari mudharat, serta 
membenci lawan kedua hal itu. Tidak ada perbedaan manusia menyangkut hal ini 
sejak kehidupan dikenal oleh makhluk.  
Seimbang dengan keindahan atau kekurangannya, demikian juga 
kesenangan dan kebenciannya . untuk meraih apa yang disenanginya itu, atau 
menampik apa yang tidak disukainya, lahirlah dorongan fithrah yang mengantar 
kepada aneka aktivitas manusia. Ini antara maksud firman Allah (QS. Ali 
Imran/3:14) : 
                                                          















Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada apa-apa yang 
diingini, yaitu: wanita-wanita, anak-anak, harta yang banyak dari jenis 
emas, perak, kuda pilihan, binatang-binatang ternak dan sawah ladang. 
Itulah kesenangan hidup di dunia, dan di sisi Allah-lah tempat kembali 




Allah swt, menjadikan hal-hal di atas indah bagi manusia secara naluriah 
atau fithriah karena Allah swt menugaskan makhluk sempurna ini membangun 
dan memakmurkan bumi. Naluri inilah yamng merupakan pendorong utama bagi 
segala aktivitas manusia. Dorongan ini mencakup dua hal pokok, yaitu (1) 
memelihara diri dan (2) memelihara jenis. Dari  keduanyan lahir aneka dorongan, 
seperti memenuhi kebutuhan sandang, pangan, papa, keinginan untuk memenuhi 
kebutuhan sandang, untuk memiliki, dan hasrat untuk menonjol. 
 Semuanya berhubungan erat dengan dorongan/fithrah memelihara diri, 
sedang   dorongan seksual berkaitan dengan upaya manusia memelihara jenisnya. 
Itulah sebagian fithrah yang dihiaskan Allah kepada manusia. Di saming fithrah 
itu, Allah swt. menyiapkan juga sarana yang dapat digunakan makhluk yangyang 
                                                          





bermukim di persada bumi ini untuk memenuhi kesukaannya itu. Khusus buat 
manusia, Allah menganugerahi juga nafsu dan akal pikiran, agar digunakannya 
meraih keinginannya di samping menganugerahinya petunjuk agama agar 
memelihara mereka dari keterjerumusan mengikuti hawa nafsu.Allah swt. 
menyiapkan buat manusia dua sarana perolehan manfaat. 
Pertama, materi yang disediakan-Nya untuk dimiliki, dan kedua, tenaga 
dan pikiran yang harus diupayakannya. Materi yang dimaksud adalah kepemilikan 
sesuatu yang dapat tumbuh dengan sendirinya, yaitu pepohonan yang tumbuh dan 
binatang yang berkembang biak, sedangkan tenaga dan pikiran adalah kegiatan 
yang mengantar kepada kepemilikan materi atau rekayasa yang menghasilkan 
pemenuhan hajat/keinginan. Ini terdiri dari bisnis/perniagaan jasa dan industri. 
Demikian lebih kurang yang dipaparkan al-Mawardi (w. 1058 M).14 
Dalam menjalankan bisnis Multi Level Marketing, biasanya dilapangan 
para pelaku harus sabar untuk memenuhi target yang ingin dicapai oleh 
perusahaan sehingga tidak terjadi stress dalam menjalankan bisnis Multi Level 
Marketing  agar hatinya  tenang.   
B. ASPEK KEMAFSADATAN 
1. ANALISIS MENJAGA HARTA 
Harta merupakan salah satu kebutuhan inti dalam kehidupan, di mana 






Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia.15 
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Manusia termotivasi untuk mencari harta demi menjaga eksitensinya dan 
demi menambah kenikmatan materi dan religi, dia tidak boleh berdiri sebagai 
penghalang antara dirinya dengan harta. Namun, semua motivasi ini dibatasi 
dengan tiga syarat, yaitu harta dikumpulkannya dengan cara halal, dipergunakan 
untuk hal-hal yang halal dan dariharta ini harus dikeluarkan hak Allah dan 
masyarakat tempat ia hidup. 
Cara menghasilkan harta adalah dengan cara berkerja keras dan mewaris, 
maka seseorang tidak boleh memakan harta orang lain dengan cara batil, karena 
Allah swt berfirman QS. Al-Baqarah/2:188 : 
   
  
   
  
   
  




dan janganlah sebahagian kamu memakan harta sebahagian yang lain di 
antara kamu dengan jalan yang bathil dan (janganlah) kamu membawa 
(urusan) harta itu kepada hakim, supaya kamu dapat memakan sebahagian 
daripada harta benda orang lain itu dengan (jalan berbuat) dosa, Padahal 
kamu mengetahui.16 
    
Apabila seseorang meminjamkan hartanya kepada orang lain dalam bentuk 
utang, maka ia bisa memilih salah satu di antara tiga kemungkinan berikut : 
                                                          





1. Meminta kembali hartanya tanpa tambahan.      
     2.  Apabila tidak bisa mendapatkannya maka dia harus bersabar dan tidak membe-
baninyadengan melakukan tagihan. 
 3.Apabila orang yang memberikan pinjaman adalah orang kaya, dia dapat 
menyedahkan pinjaman tersebut kepada peminjam yang dalam keadaan miskin 
atau payah, karena nikmat harta harus menjadi motivator untuk saling 
mengasihi, tidak untuk bersikap antipati. 
Perlindungan untuk harta yang baik ini tampak dalam dua hal berikut : 
Pertama, memliki hak untuk di jaga dari para musuhnya, baik dari tindak 
pencurian, perampasan, atau tindakan lain memakan harta orang lain (baik 
dilakukan kaum muslimin atau nonmuslim) dengan cara yang batil, seperti 
merampok, menipu, atau memonopoli. 
Kedua, harta tersebut dipergunakan untuk hal-hal yang mubah, tanpa ada 
unsur mubazir atau menipu untuk hal-hal yang dihalalkan Allah. Maka harta ini 
tidak dinafkahkan untuk kefasikan, minuman keras, atau berjudi. 
       Dalam islam, harta adalah harta Allah yang dititipkan-Nya pada alam 
sebagai anugerah ilahi, yang diawasi dan ditundukkan-Nya untuk manusia 
seluruhnya.  Dan pada kenyataannya, dengan harta, jalan dapat disatukan, dan 
kedudukan yang manusia raih, serta pangkat yang mereka dapatkan dari harta, 
yakni harta dan hak Allah seperti yang telah ditetapkan islam adalh hak 
masyarakat, bukan hak kelompok, golongan, atau starata tertentu. Ia adalah harta 
Allah yang yang ditunjuk-Nya sebagai khalifah adalah manusia.  
Melindungi dan tidak menganiaya harta serta mengambilnya dengan cara 
yang batil : 





Risywah adalah memperdagangkan dan mengeksploitasi tugas atau sebuah 
pekerjaan untuk mrnghasilkan harta secara batil. Perbuatan ini adalah haram dan 
dilarang oleh islam, karena hal ini termasuk perkara yang dilarang. 
2.      Mencuri 
Mencuri adalah mengambil harta orang lain tanpa hak dan tanpa 
sepengetahuan atau persetujuan pemiliknya. 
3.      Riba 
Riba adalah kelebihan harta tanpa imbalan atau ganti yang disyariatkan, 
yang terjadi dalam sebuah transaksi (akad) dan hal tersebut hukumnya haram. 
Allah megharamkan perbuatan curang dalam takaran ketika melakukan 
transaksi pembelian, dan menguranginya ketika melakukan penjualan. Sebagai- 
mana firman-Nya dalam (QS. al-Murhafifin/83:1-3) : 
     
  
  
     
   
      
Terjemahnya : 
 
kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang curang, (yaitu) orang-orang 
yang apabila menerima takaran dari orang lain mereka minta dipenuhi. dan 




Harta dalam kehidupan umat manusia saling terkait erat. Harta merupakan 
sarana berkehidupan di dunia untuk mencapai akhirat. Secara fitrahnya manusi 
                                                          





senang dengan harta, harta merupakan perhiasan manusia. Manusia tanpa 
hartaakan menemui banyak kesulitan, karna sifat harta adalah fasilitas atau sarana 
untuk keperluan ibadah terhadap Rabb-nya.  
Namun demikian harta bukanlah segala galanya, karena harta tanpa faktor 
manusia, maka harta tidak mempunyai fungsi apa-apa atau tidak berguna. 
Sehingga dalam hal ini, pengelolaan harta menjadi hal yang penting demi 
kemashlahata hidup manusia.Dalam mengelola harta maka konsep Islam sangat 
hikmah dan bijaksana.  
Konsep Islam menekankan bahwa harta tidak melahirkan harta, akan tetapi 
kerja yang mennciptakan harta. Oleh karenanya, untuk mendapatkan dan memiliki 
harta orang harus bekerja atau berkarya untuk menghasilkan sesuatu yang 
mempunyai nilai ekonomi. Selain itu manusia hanya bersifat mandat atau amanah, 
karena pemilik sesungguhnya adalah Allah SWT. 
Dengan konsep harta tidak melahirkan harta, maka Islam tidak mengenal 
pembungaanuang yang menghasilkan tambahan pemilikan uang tanpa bekerja dan 
berpartisipasi bersama pihak lain dalam pengelolaan perekonomian. Dalam kaitan 
ini Allah SWT telah memerintahkan membangun dan bekerja.  
Dengan kata lain, ajaran Islam menyukai produktivitas, tidak menyukai 
kemalasan, pengangguran dan kemandegan.18Memelihara harta atau kepemilikan 
harta secara individu, umum dan kepemilikan Negara merupakan salah satu dari 
lima unsure kemaslahatan dalam maqashid syariah (tujuan syariah).  
Dilihat dari segikepentingannya, Memelihara harta dapat dibedakan 
menjadi tiga peringkat:  
1.   Memelihara harta dalam peringkat daruriyyat, seperti Syari’at tentang tata cara 
pemilikan harta dan larangan mengambil harta orang lain dengancara yang 
                                                          





tidaksah, apabila aturan itu dilanggar, maka berakibat terancamnya eksistensi 
harta. 
2.   Memelihara harta dalam peringkat hajiyyat seperti syari’at tentang jual beli 
dengan cara salam. Apabila cara ini tidak dipakai, maka tidak akan terancam 
eksistensi harta, melainkan akan mempersulit orang yang memerlukan modal. 
3. Memelihara harta dalam peringkat tahsiniyyat, seperti ketentuan tentang 
menghindarkan diri dari pengecohan atau penipuan.Hal ini erat kaitannya 
dengan etika bermuamalah atau etika bisnis. Hal ini juga akan mempengaruhi 
kepada sah tidaknya jual beli itu, sebab peringkat yang ketiga ini juga 
merupakan syarat adanya peringkat yang kedua dan pertama.19 
Dalam istilah ilmu fikih, dinyatakan oleh kalangan Hanafiyah bahwa harta 
itu adalah sesuatu yang digandrungi oleh tabiat manusia dan mungkin disimpan 
untuk digunakan saat dibutuhkan . namun harta tersebut tidak akan bernilai 
kecuali bila dibolehkan menggunakannya secara syariat. Mereka membedakan 
antara materi dan nilai. Materi hanya bisa terwujud hanya ketika seluruh manusia 
atau sebagian antara mereka menggunakannya sebagai materi. Tetapi nilai hanya 
berlaku bila dibolehkan ajaran syariat. 
Apabila harta tersebut merupakan hak milik Allah, sementara Allah telah 
menyerahkan kekuasaan atas harta tersebut kepada manusia, melalui izin darinya, 
maka perolehan seseorang atas harta tersebut sama dengan kegiatan yang 
dilakukan seseorang untuk memanfaatkan serta mengembangkan harta, yang 
antara lain karena menjadi hak miliknya. Sebab ketika orang memiliki harta, maka 
esensinya, dia memiliki harta tersebut hanya untuk dimanfaatkannya. Sehingga 
                                                          
19Yans Doank, “Maqashid Syariah Dalam Kepemilikan Harta”, Blog Yans 
Doank.http://magisterekois.blogspot.co.id/2013/05/maqashid-syariah-dalam-kepemilikan-harta. 





dalam hal ini dia terikat dengan hukum-hukum syara’ dan bukan bebas mengelola 
secara mutlak. 
Begitu pula dia tidak bebas mengelola zat barang tersebut secara mutlak, 
meskipun ia memiliki zatnya. Alasannya adalah bahwa ketika ia mengelola dalam 
rangka memanfaatkan harta tersebut dengan cara yang tidak sah menurut syara’, 
misalnya dengan menghambur-hamburkannya atau menggunakannya untuk suatu 
kemaksiatan, maka negara wajib melarang untuk mengelola, juga merampas 
wewenang yang telah diberikan negara kepadanya. 
Dalam syariat, harta terbagi menjadi dua bagian : 
.1. Harta tetap (diam), adalah harta yang tidak mungkin dipindahkan seperti tanah 
yang melekat dengan tanah, seperti bangunan permanen. 
2. harta bergerak, adalah harta yang cepat dipindahkan dan dialihkan (seperti 
uang). 
Berdasarkan klasifikasi ini mencul sejumlah hukum (Al-Mushli dan Ash-
shawi, 2004) yang terkait dengan harta tetap dan harta yang bergerak: 
a. Disahkannya menjual harta diam sebelum di serahterimakan, menurut sebagian 
ulama, seperti Abu Hanifah dan Abu Yusuf tidak sah menjual harta bergerak 
sebelum diserahterimakan, namun dalam aplikasinya ada sedikit perbedaan 
pendapat. 
b. Mendahulukan pembersihan harta bergerak sebelum harta diam ketika 
seseorang dalam keadaan terlilit (bangkrut). 
c. Tidak dibolehkannnya menjual harta diam orang yang tercekal, karena masih 
kecil atau karena idiot kecuali dalam kondisi darurat atau kemashlahatan yang 
pasti atau karena kebutuhan mendesak. Sementara menjual harta bergerak 
dibolehkan untuk kemashlahatan semata. 





1. Harta pribadi, harta ini tidak boleh diambil oleh orang lain melainkan dengan 
kerelaan hati dari pemiliknya. 
2. Harta milik Allah, harta pada dasarnya milik Allah (hakiki kepemilikan), 
manusia hanya diberi kesempatan memilikinya sementara(derivatif dari 
kepemilikan Allah). Sebagaimana firnan Allah dalam (QS. an-Nur/24:33) : 
  
    
   
   
   
  
   
   
    
    
   
   
  
  
   
    
  
      
Terjemahnya : 
 
Dan orang-orang yang tidak mampu kawin hendaklah menjaga 
kesucian (diri)nya, sehingga Allah memampukan mereka dengan 
karunia-Nya. dan budak-budak yang kamu miliki yang memginginkan 





mengetahui ada kebaikan pada mereka, dan berikanlah kepada mereka 
sebahagian dari harta Allah yang dikaruniakan-Nya kepadamu. Dan 
janganlah kamu paksa budak-budak wanitamu untuk melakukan 
pelacuran, sedang mereka sendiri mengingini kesucian, karena kamu 
hendak mencari Keuntungan duniawi. dan Barangsiapa yang memaksa 
mereka, Maka Sesungguhnya Allah adalah Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang (kepada mereka) sesudah mereka dipaksa itu.20 
 
Dalam syari’at Allah yang bijak ini, juga terdapat larangan melakukan 
perbuatan tabdzir (pemborosan). Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman (QS.al-
Isrâ/ 17: 26-27) : 
   
  
   
     
  
  
   
  
     
Terjemahnya : 
 
Dan janganlah kamu menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros. 
Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah saudara-saudara setan, dan 
setan itu adalah sangat ingkar kepada Rabbnya.21 
 
Begitu juga Allah SWT melarang isrâf (berlebih-lebihan), sebagaimana 
disebutkan dalam firman-Nya QS. Al-An’am/6:141 : 
                                                          
20Depertemen Agama RI, Al- qur’an dan Terjemahan , h. 545. 





      
      
Terjemahnya : 
 
Dan janganlah kamu berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak 
menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan.22 
 
 
Di antara cara dalam pemeliharaan harta ialah: 
a. Islam mewajibkan beramal dan berusaha. 
b. Memelihara harta manusia dalam kekuasaan mereka. 
c. Islam menganjurkan bershadaqah, memperbolehkan jual beli dan hutang   
 piutang. 
d. Islam mengharamkan perbuatan zhalim terhadap harta orang lain dan wajib
 menggantinya. 
e. Kewajiban menjaga harta dan tidak menyia-nyiakannya.23 
Para pelaku bisnis Multi Level Marketing, mereka hanya di imingkan 
dengan bonus (reward) yang tinggi oleh perusahaan dan hendaknya mereka 
mendonasikan sebagian harta yang di perolehnya sebagai bentuk sedekah agar 
nantinya hartanya tidak akan menjadi sia-sia dan bisa bermanfaat kepada orang 
yang membutuhkannya. 
2. ANALISIS MENJAGA KETURUNAN 
Harta benda dan anak-anak adalah perhiasan dunia yang fana ini. Itulah 
perumpamaannya dan inilah perhiasaannya, semuanya akan fana dan hilang, tak 
ada yang terpedaya dengannya kecuali orang dungu lagi bodoh. Sebab, dalam 
harta benda tedapat keindahan dan manfaat, dan anak-anak terdapat kekuatan dan 
                                                          
22Depertemen Agama RI, Al- qur’andanTerjemahan, h. 212. 
23https://almanhaj.or.id/3373-dharuriyyatul-khams-lima-kebutuhan-penting-yang-harus-





dorongan untuk menjalani kehidupan yang ini, oleh karena itu janganlah 





    
     
Terjemahnya : 
 
Dan ketahuilah, bahwa hartamu dan anak-anakmu itu hanyalah sebagai 
cobaan dan sesungguhnya di sisi Allah-lah pahala yang besar.24 
 
Imam Fakru Ar-Razi berkata “Harta benda adalah fitnah (ujian) karena ia 
menyibukkan hati dengan dunia, dan menjadi penghalang dan berkhidmat kepada 
Allah SWT. Jadi, harta benda anak-anak adalah ujian dan cobaan bagi kamu.” 
Allah berfirman (QS.al-Munafiquun/63:9) : 
  
   
  
    
    
  
     
Terjemahnya : 
 
                                                          





Hai orang-orang beriman, janganlah hartamu dan anak-anakmu melalaikan 
kamu dari mengingat Allah. Barangsiapa yang berbuat demikian Maka 
mereka Itulah orang-orang yang merugi.25 
Allah telah menjelaskan bahwa kehidupan dunia [asti berakhir, maka 
tidaklah pantas meninggalkan perintah Allah demi menjaga sesuatu yang tidak 
kekal. Ketahuilah, bahwa kehidupan dunia adalah ziinah (perhiasan) yang bathil, 
lahw (permainan), makan dan minum. Lahw adalah sesuatu yang melalaikan dari 
akhirat, dan setiap permainan adalah sebuah kelalaian. Dan ziinah adalah sesuatu 
yang dipakai sebagai perhiasan. Maka orang kafir berhias dengan dunia dan tidak 
beramal untuk akhirat, demikian pula orang yang berhias pada selain ketaatan 
kepada Allah.“Saling berbangga-banggaan di antara kamu” artinya sebagian 
kamu membanggakan harta benda dan anak-anak terhadap sebagian lainnya26 
Manajemen keuangan keluarga islami harus dilandasi prinsip keyakinan 
bahwa penentu dan pemberi rezki adalah Allah dengan usaha yang  diniati  untuk 
memenuhi kebutu- han keluarga agar dapat beribadah dengan khusyu’ sehingga 
memiliki komitmen dan prioritas penghasilan halal yang membawaberkah   dan 
menghindari penghasilan haram yang membawa petaka. 
Seorang wanita shalihah akan selalu memberi saran kepada suaminya 
ketika hendak mencari rezki, “Takutlah kamu dari usaha yang haram sebab kami 
masih mampu bersabar di atas kelaparan, tetapi tidak mampu bersabar di atas api 
neraka.” Demikian pula sebaliknya suami akan berwasiat kepada istrinya untuk 
menjaga amanah Allah dalam mengurus harta yang dikaruniakan-Nya, agar 
dibelanjakan secara benar tanpa boros, kikir maupun haram. Firman Allah yang 
memuji hamba-Nya yang baik (QS. al-Furqan/25:67):   
                                                          
25Depertemen Agama RI, Al- qur’an dan Terjemahan, h. 931. 
26Abdul Aziz Asy-Syannawi, Ketika Harta Berbicara  (Cet I; Jakarta: Pustaka Azzam, 






   
   
       
Terjemahnya : 
 
dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), mereka tidak 
berlebihan, dan tidak (pula) kikir, dan adalah (pembelanjaan itu) di tengah-
tengah antara yang demikian.27 
  
Dalam mencari pendapatan, Islam tidak memperkenankan seseorang 
untuk ngoyo dalam pengertian berusaha di luar kemampuannya dan terlalu 
terobsesi sehingga mengorbankan atau menelantarkan hak-hak yang lain baik 
kepadaAllah, diri maupun keluarga seperti pendidikan dan perhatian kepada anak 
dan keluarga. 
Allah telah menegaskan bahwa bekerja itu hendaknya sesuai dengan batas-
bataskemampuan manusia. Namun bila kebutuhan sangatbanyak atau pasak lebih 
besar daripada tiang maka dibutuhkan kerjasamayang baik dan saling membantu 
antara suami istri dalam memperbesar pendapatan keluarga dan melakukan 
efisiensi dan penghematan sehingga tiang penyangga lebih besar dari pada pasak. 
Dalam manajemen keuangan keluarga juga tidak dapat dilepaskan dari 
optimalisasi potensi keluarga termasuk anak-anak untuk menghasilkan rezki 
Allah. Islam senantiasa memperhatikan masalah pertumbuhan anak dengan 
anjuran agar anak-anak dilatih mandiri dan berpenghasilan sejak usia remaja di 
samping berhematagar pertumbuhan ekonomi keluarga muslim dapat berjalan 
lancar yangmerupakan makna realisasi keberkahan secara kuantitas maka 
                                                          





Islammelarang orang tua untuk memanjakan anak-anak sehingga tumbuh 
menjadibenalu, tidak mandiri dan bergantung kepada orang lain.    
Firman Allah Swt. di awal  mengisyaratkan bahwa kita wajib mendidik 
dan membiasakan anak-anak untuk cakap mengurus, mengelola dan 
mengembangkan harta, sehingga mereka dapat hidup mandiri yang nanti nyaakan 
menjadi kepala rumah tangga bagi laki-laki dan pengurus keuangan keluarga bagi 
perempuan, di samping anak terlatih untuk bekerja, meringankan beban dan 
membantu orang tua. 
Pengeluaran atau pembelanjaan adalah mengelola harta yang halal untuk 
mendapat- kan manfaat material ataupun spiritual sehingga membantu para 
anggota keluarga dalam memenuhi kebutuhannya. Dalam hal ini terdapat 
beberapa jenis pembelanjaan yang bermanfaat bagi generasi yang akan datang, 
dan pembelanjaan dengan jalan baik (amal shaleh) untuk mendapatkan pahala di 
akhirat, seperti zakat dan sedekah. 
Syariat Islam mengajarkan beberapa aturan yang mengatur pembelanjaan 
keluarga muslim, di antaranya secara garis besar adalah: 
1. Komitmen pembelanjaan dan pemenuhan kebutuhan dana adalah kewajiban 
suami bertanggung jawab mencari nafkah untuk istri dan anak-anaknya sesuai 
dengan kebutuhan dan batas-batas kemampuannya. Allah berfirman (QS.  at-
Thalaq/65:7):  
    
    
   
     
    





    
    
Terjemahnya : 
 
Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut kemampuannya. 
dan orang yang disempitkan rezkinya hendaklah memberi nafkah dari 
harta yang diberikan Allah kepadanya. Allah tidak memikulkan beban 
kepada seseorang melainkan sekedar apa yang Allah berikan kepadanya. 
Allah kelak akan memberikan kelapangan sesudah kesempitan.28 
 
2. Kewajiban menafkahi orang tua yang membutuhkan 
Diantara kewajiban anak adalah memberi nafkah kepada orang tuanya 
yangsudah lanjut usia (jompo) sebagai salah satu bentuk berbuat baik kepada 
orang tua, seperti diisyaratkan (QS. al-Isra 17/23) : 
    
   
 
  
 Terjemahnya : 
 
Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah 




MenurutIbnu Taimiyah, seorang anak yang kaya wajib menafkahi bapak, 
ibu dan saudara-saudaranya yang masih kecil. Jika anak itu tidak melaksanakan 
kewajibannya, berarti ia durhaka terhadap orang tuanya dan berarti telah 
memutuskan hubungan kekerabatan. 
Selain itu, suami dan istri haruspercaya bahwa memberi nafkah kepada 
kedua orang tua adalah suatu kewajiban seperti halnya membayar utang kedua 
                                                          
28Depertemen Agama RI, Al- qur’an dan Terjemahan, h. 940. 





orang tua yang bersifat mengikat dan bukan sekadar sukarela. Hal itu tidak sama 
dengan memberikan sedekah kepada kerabat yang membutuhkan yang sifatnya 
kebajikan. 
3. Istri Boleh Membantu Keuangan Suami 
Jika seorang suami tidak mampu mencukupi kebutuhan rumah tangganya 
karena fakir, istri boleh membantu suaminya dengan cara bekerja atau berdagang. 
Hal itu merupakan salah satu bentuk ta’awun ‘ala birri wat taqwa(saling tolong 
menolong dalam kebaikan dan ketakwaan) yang dianjurkan Islam. Selain itu, istri 
pun boleh memberikan zakat hartanya kepada suaminya yang fakir atau memberi 
pinjaman kepada suami apabila suami tidak termasuk fakir yang berhak menerima 
zakat. 
4. Istri Bertanggung Jawab Mengatur Keuangan Rumah Tangga 
Telah dijelaskan bahwa suami wajib berusaha dan bekerja dari harta yang 
halaldan istri bertanggung jawab mengatur belanja dan konsumsi keluargadalam 
koridor mewujudkan lima tujuan syariat Islam, yaitu dalam rangka memelihara 
agama, akal, kehormatan, jiwa dan harta. 
5. Seimbang Antara Pendapatan dan Pengeluaran yang Bermanfaat. 
Istri tidak boleh membebani suami dengan beban kebutuhan dana di luar 
kemampuannya. Ia harus dapat mengatur pengeluaran rumah tangganya seefisien 
mungkin menurut skala prioritas sesuai dengan penghasilan danpendapatan suami, 
tidak boros dan konsumtif. Abu bakar pernah berkata: “Aku membenci penghuni 
rumah tangga yang membelanjakan atau menghabiskan bekal untuk beberapa 
hari dalam satu hari saja.”Islam menganjurkan umatnya untuk bekerja dan 
berusaha dengan baik . Islam juga menganjurkan agar hasil usahanya dikeluarkan 





 Keluarga muslim dalam mengelola pembelanjaan, harus berprinsip pada 
pola konsumsi islami yaitu berorientasi kepada kebutuhan (need) di samping 
manfaat (utility) sehingga hanya akan belanja apa yang dibutuhkan dan hanya 
akan membutuhkan apa yang bermanfaat.  
7. Skala Prioritas Pengeluaran (Perlu/Needs Vs Ingin/Wants) 
Islam mengajarkan agar pengeluaran rumah tangga muslim lebih 
mengutamakan pembelian kebutuhan-kebutuhan pokok sehingga sesuai dengan 
tujuan syariat. Ada tiga jenis kebutuhan rumah tangga, yaitu: 
a. Kebutuhan primer, yaitu nafkah-nafkah pokok bagi manusia yang diperkirakan 
dapat mewujudkan lima tujuan syariat (memelihara jiwa, akal, agama, 
keturunan dan kehormatan). Kebutuhan ini meliputi kebutuhan akan makan, 
minum, tempat tinggal, kesehatan, rasa aman, pengetahuan dan pernikahan. 
b. Kebutuhan sekunder,yaitu kebutuhan untuk memudahkan hidup agar jauh dari 
kesulitan. Kebutuhan ini tidak perlu dipenuhi sebelum kebutuhan primer 
terpenuhi.Kebutuhan ini pun masih berhubungan dengan lima tujuan syariat. 
c. Kebutuhan pelengkap.Yaitu kebutuhan yang dapat menambah kebaikan dan 
kesejahteraan dalam kehidupan manusia. Pemenuhan kebutuhan ini bergantung 
pada kebutuhan primer dan sekunder dan semuanya berkaitan dengan tujuan 
syariat. 
Prioritas konsumsi dan pembelanjaan ini juga terkait dengan prioritas hak-
hak yaitu hak terhadap diri (keluarga), Allah (agama), orang lain. Orang lain juga 
diukur menurut kedekatan nasab dan rahim, yang paling utama adalah orang tua 
kemudian saudara. Aplikasi aturan-aturan di atas menuntut peran ibu rumah 
tangga untuk memperhi-tungkan pengeluaran rumah tangga secara bulanan 





pendapatan,sehingga rumah tangga muslim terhindar dari masalah-masalah 
perekonomian yang ditimbulkan atau sikap boros untuk hal yang bukan primer. 
Islam mengharamkan pengeluaran yang berlebih-lebihan dan bermewah-
mewahan karena dapat mengundang kerusakan dan kebinasaan. Allah 








Dan jika Kami hendak membinasakan suatu negeri, Maka Kami 
perintahkan kepada orang-orang yang hidup mewah di negeri itu (supaya 
mentaati Allah) tetapi mereka melakukan kedurhakaan dalam negeri itu, 
Maka sudah sepantasnya Berlaku terhadapnya Perkataan (ketentuan kami), 
kemudian Kami hancurkan negeri itu sehancur-hancurnya.30 
 
 
Selain itu, bergaya hidup mewah merupakan salah satu sifat orang-orang 








                                                          





Dan berkatalah pemuka-pemuka yang kafir di antara kaumnya dan yang 
mendustakan akan menemui hari akhirat (kelak) dan yang telah Kami 
mewahkan mereka dalam kehidupan di dunia.31 
 
 
8. Bersikap Pertengahan dalam Pembelanjaan 
Islam mengajarkan sikap pertengahan dalam segala hal termasuk dalam 
manajemen pembelanjaan, yaitu tidak berlebihan dan tidak pula kikir atau terlalu 
ketat. Sikap berlebihan adalah sikap hidup yang dapat merusak jiwa, harta dan 
masyarakat, sementara kikir adalah sikap hidup yang dapat menimbun, 
memonopoli dan menganggurkan harta. Kedua pola ekstrim dalamkonsumsi itu 
memiliki mendekati sifat mubadzir. 
Jika pembelanjaan kita telah sesuai dengan aturan-aturan Islam, Allah 
akan memajukan usaha kita serta melipatgandakan pahala dan berkah-Nya. 
Bahkan Allah akan memberikan kelebihan hasil usaha agar kita dapat menyimpan 
dan menabungnya untuk menjaga datangnya hal-hal yang tidak terduga atau untuk 
menjaga kelangsungan hidup generasi yang akan datang.32 
 Dalam bisnis Multi Level Marketing, perlunya tidak lupa akan keluarga 
karna mayoritas yang sudah berkecimpung dalam dunia tersebut mereka biasanya 
mereka lupa berbagi kepada saudara dan tidak hanya memprioritaskan 
kehidupannya pribadi perlunya perencanaan kedepan seperti menabung dan 
menginvestasikan agar bisa dinikmati nantinya untuk menjaga keturunan. 
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1. Dengan melihat bisnis Multi Level Marketing (MLM) yang sudah 
menjamur sampai sekarang, perlunya meningkatkan kesejahteraan, 
keadilan, persamaan (equality) anggotanya (member) dalam mencapai 
sebuah kemaslahatan karena itulah urgenitas Maqashid al-Syar’iah sebagai 
ajaran islam yang tidak bisa di abaikan dalam kondisi apapun.  
2. Dalam Keputusan fatwa MUI kaitannya dalam bisnis Multi Level 
Marketing, ada yang diperbolehkan dan ada juga yang dilarang 
sebagaimana yang telah termuat yaitu diperbolehkan seperti kehalalan 
produk yang di pasarkan dan bisnis tersebut dilarang jika ada kegiatan 
money game di dalamnya. 
3. Penerapan Maqashid Syariah dalam bisnis Multi Level Marketing 
sangatlah penting untuk tercapainya sebuah mashlahat yang dimaksud 
lima unsur tujuan Allah Swt. inginkan pada makhluknya yaitu: 1. Menjaga 
agama; 2. Menjaga jiwa; 3. Menjaga akalnya; 4. Menjaga harta,; dan 5. 
Menjaga keturunannya. Kelima hajat tersebut didasarkan pada Istiqra’ 
(telaah) terhadap hukum-hukum furu (juziyyat) bahwa seluruh hukum-








1. Berkembang pesatnya dengan majunya teknologi produksi maupun 
pemasaran sehingga berpengaruh terhadap perilaku produsen dalam 
menghasilkan barang dan memasarkannya. Berbagai cara yang dilakukan 
produsen dalam memasarkan produknya, di antaranya melalui jalur 
pemasaran langsung atau tidak langsung dan dengan sistem berjenjang 
(Multi Level Marketing). 
2. Jadi harapan penulis semoga dalam pelaksanaannya yang terlibat bisnis 
Multi Level Marketing hendaklah bermuamalah sesuai dengan maqashid 
(tujuan) syariat Islam karena pentingnya menjamin kemashlatan manusia 
lewat konsep Maqashid syariah agar terhindar dari unsur MAGHRIB 
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